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PEDOMAN TRANSLITERSI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliteri Arab
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada table berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif - -
- Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& 33’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je

C Ha’ h Ha dengan titik di bawah
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 7al 7Z Zet dengan titik di atas
) Ra’ R Er

3 Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
R Sad $ Es dengan titik di bawah
2 Dad d De dengan titik di bawah
b Ta t Te dengan titik di bawah
b Za V4 Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

¢ Gain G Ge
. Fa F Fa

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

vii



J Lam El

o Mim m Em

R) Nun n En
Wau w We

2 Ha’ h Ha

. Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya’ y Ye

Hamzah (=) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

().

2. VVokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa

transliterasinya sebagai berikut:

tanda atau harakat,

Tanda Nama Huruf latin Nama
} Fathah A a
) Kasrah I i
) Dammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
P Fathah dan ai adani
ya
B Fathah dan au adanu
Wau
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Contoh:

iy - kaifa
Js - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan MNama Huruf dan Mama
Huruf Tanda
= ' fathah dan alifatau ya’ a adan garis i atas
- kasrah dan va’ i i dan garis di atas
q; dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
oL Mata
< . Rama
&2 :Qila

< Yamutu
4. Ta marbatah

Transliterasi untuk tz " marbditah ada dua, yaitu ta  marbatah yang hidup
atau mendapat harakat Fathah, Kasrah, dan Dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta " marbzatah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta* marbatah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta“



marbatah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JubY Lo, * raudah al-atfal

ol Lguali - al-madinah al-fadilah
ey  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&  :Rabbana
&% : Najjaina
B Al-hagg
(vﬁ : Nu”’ima
3% Aduwwun

Jika huruf . ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (<), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

:ﬁ;l_;; : “Al1 (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

Ze7= : *Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan hurufdt (alif lam
ma“rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.



Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:

‘wiidl 1 Asy-syamsu (bukan Al-syamsu)
R : Az-zalzalah (bukan Al-zalzalah)
addl : Al-falsafah

Ui : Al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O3» 6 Ta’muruna
£3di : An-nau’u
B : Syai”” un
il : Umirtu

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
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kata al-Qur*an (dari al-Qur*an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh :
Syarh al-Arba "in al-Nawawi
Risalah fi Ri “ayah al-Maslahah
9. Lafz Al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzabh.

Contoh:

Ss : Dinullah
dy :Billah

Adapun ta“marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
&) 4>y § deg®  : hum f7 rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya Huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri

(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
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didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi “a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazr unzila fzhi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Nasr Hamid Abi Zayd

Al-Tafr

Al-Maslahah fr al-Tasyri" al-Islamz

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: lbnu
Rusyd, Aba al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid
(bukan, Zaid Nasr Hamid Aba

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta‘ala
Saw. = sallallahu “alaihi wa sallam
as = ‘alaihi al-salam
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H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafattahun

QS.../[...:.4 =QSal-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

SMA = Sekolah Menengah Atas

Xiv
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ABSTRAK

Muh. Kausar Algazali, 2023. *“Strategi Manajemen Kesiswaan dalam
Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMA Negeri 4 Palopo”, Skripsi
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh Nasaruddin
dan M. Arief R.

Skripsi ini membahas tentang strategi Manajemen Kesiswaan dalam
meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui kondisi minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo,
strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA
Negeri 4 Palopo dan kendala dalam implementasi strategi Manajemen Kesiswaan
untuk meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
skripsi ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kondisi minat belajar siswa di
SMA Negeri Palopo mengalami beberapa permasalahan. Adapun permasalahannya
yaitu: kurangnya kesadaran belajar siswa, perasaan kurang senang, kemauan belajar
yang rendah, dan kurang perhatian tehadap pembelajaran. Selanjutnya, bentuk
Strategi yang digunakan Manajemen Kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar
siswa di SMA Negeri 4 Palopo yaitu: Bimtek (Bimbingan Teknis), Mengakomodasi
beragam gaya mengajar, konseling dan dukungan emosional. Adapun kendala
dalam implementasi strategi Manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat
belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo yaitu: tidak konsisten dalam pelaksanaan
program, Ketersediaan sarana yang masih kurang, dan ketertarikan siswa yang
rendah.

Kata Kunci; Strategi, Manajemen Kesiswaan, Minat Belajar
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ABSTRACT

Muh. Kausar Algazali, 2023. "Student Management Strategy in Increasing
Interest in Student Learning at SMA Negeri 4 Palopo”, Thesis for the
Islamic Education Management Study Program, Faculty of Terbiyah and
Teacher Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised by Nasaruddin
and M. Arief R.

This thesis discusses Student Management strategies in increasing student
interest in learning at SMA Negeri 4 Palopo. The purpose of this study was to
determine the condition of students' interest in learning at SMA Negeri 4 Palopo,
student management strategies in increasing students' interest in learning at SMA
Negeri 4 Palopo and the obstacles in implementing Student Management strategies
to increase students' learning interest at SMA Negeri 4 Palopo.

This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data
collection techniques using observation techniques, interviews and documentation.
The data analysis techniques used in this thesis are data reduction, data presentation
and conclusion.

The results of the research show that the condition of students' interest in
learning at SMA Negeri Palopo experiences several problems. The problems are:
lack of awareness of students' learning, feelings of dissatisfaction, low willingness
to learn, lack of attention to learning, and excessive learning load. Furthermore, the
form of strategy used by Student Management in increasing students' interest in
learning at SMA Negeri 4 Palopo is: Bimtek (Technical Guidance),
Accommodating various teaching styles, counseling and emotional support. The
obstacles in implementing the student affairs management strategy in increasing
student learning demand at SMA Negeri 4 Palopo are: inconsistent program
implementation, inadequate availability of facilities, and low student interest.

Keywords; Strategy, Student Management, Interest in Learning
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga penentu dalam kiprah pengembangan
pendidikan, karena dari deretan birokrasi yang terkait dengan pengembangan
pendidikan, sekolah sebagai pelaksana dari semua program pendidikan yang
direncanakan dari tingkat pusat sampai ke tingkat operasional di sekolah. Maju
mundurnya pendidikan sangat ditentukan oleh pelaksanaan yang ada di tangan para
pendidik di sekolah. Oleh karena itu, dengan tanpa mengesampingkan pentingnya
faktor-faktor lain yang turut berpengaruh terhadap mutu pendidikan, unsur pendidik
dan tenaga kependidikan yang ada di sekolah harus mendapat pengelolaan dan
pengembangan secara optimal. Hal ini sejalan dengan upaya-upaya yang telah
dilakukan oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dengan

dibuatnya berbagai kebijakan yang berkaitan dengan unsur ketenagaan di sekolah.

Salah satu bidang yang menjadi yang penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah adalah bidang kesiswaan karena berkaitan dengan proses
pengeloaan siswa itu sendiri. Pengelolaan peserta didik atau menejemen kesiswaan
merupakan salah satu langkah penting untuk mencapai tujuan pendidikan yang
berkualitas. Oleh karena itu, setiap sekolah harus memperhatikan dengan baik
bidang kesiswaanya, terutama program-program yang menunjang proses
pembelajaran baik dalam kelas maupung di luar kelas. Selain program, perlu juga

memperhatikan personel yang bekerja di dalamnya agar bisa menjalangan program



Secara efektif dan efisien.! Manajemen kesiswaan atau biasa juga disebut
manajemen peserta didik sangat penting bagi sekolah karena tanpa adanya bidang
kesiswaan di sekolah, sekolah tidak dapat mengetahui bagaimana cara mengatur
kegiatan dalam sekolah dan mendapatkan tujuan yang diinginkan baik itu tujuan
fungsional maupun tujuan yang ditargetkan. Dalam hal ini, pengelolaan kegiatan
siswa yang baik dan benar tentunya akan menghasilkan lulusan yang baik pula.
Oleh karena itu, pengelolaan maka input, proses, out put dan out come menjadi

indikator yang harus senantiasa dikelola.?

Manajemen kesiswaan tidak hanya melakukan kegiatan berbentuk
pencatatan peserta didik saja, tetapi meliputi aspek yang lebih luas lagi. Secara
operasional dapat membantu dalam hal pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik di sekolah. Kemudian, yang menjadi salah satu fokus manajemen kesiswaan
adalah bagaimana siswa bisa mengembangkan bakat dan minatnya agar nantinya

akan berdampak pada hasil belajar siswa sehingga dapat mencetak prestasi.

Manajemen kesiswaan tentunya memiliki pengaruh langsung maupun tidak
langsung secara positif dan signifikan terhadap minat belajar sehingga

mempengaruhi prestasi siswa. Manajemen kesiswaan memiliki kontribusi yang

Munib, Ismail, dan Mohammad Solehuddin, “Manajemen Kesiswaan Dalam
Mengembangkan Bakat dan Minat Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Volume 1,
Nomor 1 (Maret 2021): 19

2Alliyah Et Al., “Manajemen Kesiswaan Pada Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Volume 6 Nomor 1 (April 2019): 30.
[Http://Download.Garuda.Kemdikbud.Go.ld/Article.Php?Article] 12 Februari 2023



http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1229747&val=11506&title=MANAJEMEN%20KESISWAAN%20PADA%20SEKOLAH%20DASAR

sangat tinggi karena mampu memberikan dukungan yang kuat terhadap komponen-

komponen yang ada di sekolah sehingga mampu mencapai tujuan yang ditetapkan.?

Perlunya strategi sekolah khususnya pada bidang kesiswaan untuk
mengelolah para peserta didik adalah hal yang harus dilakukan karena peserta didik
atau siswa merupakan salah satu kompenen terpenting dalam sekolah. Keberadaan
siswa itu sendiri tidak hanya memenuhi kebutuhan sekolah saja, tetapi juga menjadi
salah satu tolak ukur sekolah untuk bisa dikatakan sebagai sekolah yang bermutu.
Dalam hal ini, sekolah dikatakan bermutu apabila secara profesional sudah
memenuhi kebutuhan pendidikan para siswanya. Salah satunya adalah minat siswa

dalam belajar.

Namun, fakta-fakta di lapangan, masih banyak ditemukan sistem
pengelolaan peserta didik yang masih menggunakan cara-cara pengembangan
kecerdasan dalam arti yang sempit dan kurang memberi perhatian kepada
pengembangan minta belajar peserta didik.* Padahal kita mengetahui bahwa
menumbuhkan minat belajar itu sangat penting bagi kelansungan proses pendidikan

di sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan atau wawancara yang dilakukan oleh peneliti
di SMA Negeri 4 Palopo mempunyai permasalahan-permasalahan seperti yang ada

di Sekolah-sekolah pada umumnya. Permasalahan-permasalahan tersebut salah

3Eka Oktaviani Melianti, M. Giatman, Ernawati. “Pengaruh Manajemen Kesiswaan
terhadap Hasil Belajar Siswa”. Journal of Education Research, vol.4, No.3, (2023): 1008.

https://jer.or.id/index.php/jer/article/view/295/224

*Munib, Ismail, dan Mohammad Solehuddin, “Manajemen Kesiswaan Dalam
Mengembangkan Bakat dan Minat Peserta Didik”, Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, Volume 1,
Nomor 1 (Maret 2021): 19


https://jer.or.id/index.php/jer/article/view/295/224

satunya adalah minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan ketika pembelajaran sedang
berlansung, banyak siswa yang kelihatan kurang semangat ketika mengikuti proses
pembelajaran, sering izin keluar ketika proses pembelajaran sedang berlangsung,
bermain ponsel ketika proses pembelajaran, dan lain-lain. Ada beberapa hal
menjadi penyebab dari kurangnya minat belajar siswa di sekolah tersebut, Tetapi,
pihak sekolah pasti mempunyai strategi tersendiri untuk lebih meningkatkan lagi

minat belajar siswanya.

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana pegelolaan yang dilakukan bidang kesiswaan
dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo. Oleh karena itu,

peneliti mengangkat judul.

“Strategi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di

SMA Negeri 4 Palopo”.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan hal yang penting dalam penelitian ini untuk
memudahkan peneliti dalam membatasi objek atau ruang lingkup permasalahan
yang akan diteliti kedepannya. Karena batasan masalah ada sebagai pengarahan
bagi peneliti untuk tetap berada pada fokus penelitian. Secara garis besar fokus
penelitian berkaitan dengan strategi bidang kesiswaan dalam meningkatkan minat

belajar siswa sehingga mampu membangkitkan semangat belajar siswa.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah

penelitian sebagai berikut;
1. Bagaimana kondisi minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo ?

2. Bagaimana strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat

belajar siswa di SMA Negeri 4 palopo ?

3. Apa kendala dalam implementasi strategi manajemen kesiswaan dalam

meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian yang dilakukan ini adalah untuk menemukan,
menganalisis, dan mendeskripsikan strategi bidang kesiswaan dalam meningkatkan
minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo. Secara khusus penelitian ini bertujuan

untuk mengungkap informasi yang berkaitan dengan:
1. Untuk mengetahui kondisi minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo.

2. Untuk mengetahui strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan

minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo.

3. Untuk mengetahui apa kendala dalam implementasi strategi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4

Palopo.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dijelaskan sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengemban dan sebagai
salah satu rujukan dalam upaya memahami secara lebih jauh tentang bagaimana

strategi bidang kesiswaan dalam meninkatkan minat belajar siswa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada

pihak sekolah.

b. Bagi kepala sekolah, penelitian ini diharapkan mampu membantu kepala
sekolah dalam menganalisis permasalahan dan memecahkan masalah,

khususnya dalam meningkatkan minat belajar siswa.

c. Bagi tenaga kependidikan, penelitian ini diharapkan hasilnya dapat dijadikan
referensi dan juga pedoman bagi sekolah dalam meningkatkan minat belajar

siswa.

d. Bagi siswa, diharapakan penelitian ini mampu meningkatkan minat belajar

siswa.

e. Bagi penulis, diharapkan dapat menjadi acuan untuk memperluas pengalaman

dan menambah wawasan dalam bidang penelitian.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan pencarian atau penelusuran yang dilakukan,

peneliti

menemukan beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan judul

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Kajian penelitian terdahulu yang relevan,

bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Nama

No Peneliti Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 Suwaibah Manajemen Guru = Ruang e Penelitian
Kelas dalam menciptakan lingkup terdahulu
Peningkatan model penelitian berfokus pada
Minat Belajar ~ pembelajaran tentang minat manajemen
Siswadi SMA  yang  bervariasi belajar siswa. kelas,
Negeri 1 Jaya. dengan pedoman = Jenis sementara
RPP dan juga penelitian penulis
membawa yaitu berfokus pada
lansung siswa ke deskriptif manajemen
luar kelas agar kualitatif. kesiswaan.
siswa tidak = Objek
merasa bosan. Hal penelitian
ini bertujuan yaitu Sekolah
untuk Menengah
meningkatkan Atas (SMA).
minat belajar
siswa  sehingga
tercapainya hasil
belajar yang
maksimal.
2 Wahid Manejemen Pengelolaan o Fokus e Penelitian
Hadiansyah Kesiswaan kesiswaan sudah  penelitian terdahulu
dalam berjalan dengan  tentang membahas
Meningkatkan baik karena manajemen tentang etos
Etos Belajar  menerapkan kesiswaan belajar  siswa
Siswa (Studi manajemen e Jenis sedangkan
Kasus di MTs  dengan baik,  penelitian penulis
Negeri 8  mulai dari  vyaitu membahas
Magetan) perencanaan




penerimaan deskriptif tentang minat
peserta didik baru  kualitatif belajar.
seperti e Teknik o Lokasi
dibentuknya analisis data  penelitian
panitia yaitu reduksi  peneliti
Penerimaan data, terdahulu
Peserta Didik  penyajian adalah
Baru (PPDB), data dan Madrasah
pelaksanaan penarikan Tsanawiyah
perencanaan serta kesimpulan. (MTs)
evaluasi  peserta sementara
didik. Dilain sisi penulis adalah
yang berhubungan Sekolah
dengan Menengah Atas
pengelolaan (SMA)
kesiswaan  tentu
harus
memperhatikan
individu  siswa,
agar siswa
memiliki etos
belajar di kondisi
apapun.
3 Siti Implementasi penerepan e Ruang e Penelitian
Nurhasanah Manajemen manajemen lingkup terdahulu
Strategi dalam strategi sudah penelitian berfokus pada
Meningkatkan berjalan  dengan tentang manajeme
Motivasi baik sesuai strategi strategi,
Belajar Siswa dengan  fungsi- e Teknik sementara
Pada  Masa fungsi pengumpulan penulis
Pandemi Di manajemen yang data dan membahas
Man 1 Ogan dikemukakan teknik tentang
Komering Ulu oleh para pakar analisis data strategi
Timur seperti George R. manajemen
Sumatera Terry. kesiswaan
Selatan

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari

Suwaibah yang dimana judul

penelitiannya “Manajemen Kelas dalam Peningkatan Minat Belajar Siswa di

SMA Negeri 1 Jaya”.!

! Suwaibah,”Manajemen Kelas dalam Peningkatan Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Jaya”,

28 Januari 2019,

https://repository.ar-raniry.ac.id/9548/

20 Februari 2023.


https://repository.ar-raniry.ac.id/9548/

2. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh saudara Wahid Hadiansyah dengan
judul penelitian “Manejemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Etos Belajar
Siswa (Studi Kasus di MTs Negeri 8 Magetan).?

3. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh saudari Siti Nurhasanah dengan judul
penelitian “Implementasi Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Masa Pandemi di MAN 1 Ogan Komering Ulu Timur
Sumatera Selatan™,

Berdasarkan hasil review peneliti tentang penelitian terdahulu yang relevan,
menunjukkan persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian terdahulu yang
relevan. Adapun persamaannya yaitu ada yang membahas minat belajar, ada yang
membahas manajemen kesiswaan dan juga strategi. Selanjutnya, persamaan yang
lainnya yaitu instrumen penelitian, jenis penelitian dan teknik pengumpulan data
serta metode penelitian. Sedangkan perbedaannya yaitu lokasi penelitian dan juga

fokus penelitian.

B. Deskripsi Teori

1. Strategi
a. Pengertian Strategi
Terkait definisi atau pengertian strategi itu sendiri, ada banyak sekali

definisi yang dikemukakan oleh para ahli, beberapa diantaranya sebagai berikut :

2Wahid Hadiansyah,” Manejemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Etos Belajar Siswa
(Studi Kasus di MTs Negeri 8 Magetan)™,21 Juni 2022 [http://etheses.iainponorogo.ac.id/19992/| 20
Februari 2023

3Siti Nurhalisah,” Implementasi Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Masa Pandemi di Man 1 Ogan Komering Ulu Timur Sumatera Selatan”,30 Juni
2022, |http://repository.radenintan.ac.id/22283/| 20 Februari 2023



http://etheses.iainponorogo.ac.id/19992/
http://repository.radenintan.ac.id/22283/

1)

2)
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Cummings yang mendefinisikan strategi adalah hal yang berguna untuk
mengetahui terkait bisnis apa yang ingin dilakukan kedepannya. Dari definisi
ini memberikan gambaran bahwa strategi memerlukan pengetahuan, niat untuk
masa depan dan pengaplikasian terkait strategi itu sendiri. Selain itu,
pengertian ini juga merujuk kepada tindakan kepemimpinan dan strategi
kepemimpinan.

Definisi strategi menurut Henry Mintzberg yaitu strategi sebagai 5P, yaitu:
strategi sebagai perspektif, strategi sebagai posisi, strategi sebagai
perencanaan, strategi sebagai pola kegiatan, dan strategi sebagai penipuan yaitu
muslihat rahasia. Strategi sebagai perspektif yaitu strategi berupa misi,
kemudian misi menggambarkan perspektif kepada semua aktivitas. Strategi
sebagai posisi yaitu pilihan pencarian dalam bersaing. Strategi sebagai
perencanaan yaitu kegiatan untuk menentukan tujuan performa perusahaan.
Strategi sebagai pola kegiatan yaitu cara pengadaptasian melalui pola tertentu.*

Selanjutnya, Fattah dan Ali menjelaskan bahwa strategi adalah sebuah

konsep komprehensif yang berkaitan dengan tindakan-tindakan yang dilakukan

suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.®

Whittington juga menjelaskan bahwa definisi dari strategi itu sendiri yang

terdiri dari beberapa perspektif asumsi. Perspektif tersebut yaitu Classical,

Evolutionary, Processual, dan Systematic. Classical menekankan pada perencanaan

“M. Dayat,”Strategi Pemasaran dan Optimalisasi Bauran Pemasaran dalam Merebut Calon

Konsumen Jasa Pendidikan”, Jurnal Mu’allim, Volume 1 Nomor 2, (Juli 2019): 302.

https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/muallim/article/view/1629/1300

SAch. Baidowi dan Syamsudin, “Strategi Supervisi Pendidikan di Sekolah”, Journal of

Islamic Educatioan, Vol. 4, Nomor 1, (2022): 29 |https://www.neliti.com/publications/371137|



https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/muallim/article/view/1629/1300
https://www.neliti.com/publications/371137
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strategi. Evolutionary menjelaskan tentang keterbukaan. Processual menjelaskan
tentang strategi bersifat dinamis dan muncul secara spontan atas langkah-langkah
atau tindakan yang telah dilakukan. Terakhir yaitu systematic menekankan kepada
bagaimana hubungan perilaku manusia.® Adam menjelaskan bahwa strategi berasal
dari bahasa Yunani yaitu Stratogos yang mempunyai arti ilmu para jendral untuk
memenangkan suatu pertempuran dengan menggunakan sumber daya yang
terbatas.’

Berdasarkan beberapa definisi atau pendapat para ahli di atas, peneliti bisa
menarik pengertian bahwa strategi adalah sebuah pemikiran terkait tindakan-
tindakan yang akan kita lakukan kedepannya dengan memperhatikan kemampuan,
pemikiran, sumber daya dan waktu yang dimiliki. Selain itu strategi juga adalah
sebuah keputusan yang diimplementasikan melalui aksi nyata untuk mencapai
tujuan dengan memperhatikan sumber daya yang dimiliki agar mampu menjawab
tantangan dalam lingkungan organisasi.

Kita perlu memahami bahwa dalam penerapan strategi itu sendiri, tidak bisa
jika hanya dilakukan oleh seorang saja, namun memerlukan yang namanya kerja
sama tim untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan
firman Allah SWT dalam Q.S As-Shaff/61:4

Gm 55 A 118 oo 4 3 1 (38 01 Sl &

Terjemahnya:

SLantip Diat Prasojo, Manajemen Strategi, ( Yogyakarta: Uny Press,2018), 7

"Komarudi, dkk, “Manajemen Strategi dalam Lembaga Pendidikan”, Yasin: Jurnal
Pendidikan dan Sosial Budaya, Volume 2, Nomor 5, (Oktober 2022): 684.|https://ejournal.yasin-|

alsys.org/index.php/yasin/article/view/560



https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/yasin/article/view/560
https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/yasin/article/view/560
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“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam satu barisan, seakan-akan mereka suatu bangunan yang tersusun
kukuh.” 8

Kata ( laia ) Shaffan/barisan adalah sekelompok dari sekian banyak

anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang kuku
kukuh lagi teratur. Kata ( (@%<3a ) marshush yang artinya berdempet dan

tersusun dengan rapi. Yang dimaksud oleh ayat di atas adalah kekompakan anggota
barisan, kedisiplinan mereka yang tinggi, serta kekuatan mental mereka

menghadapi ancaman dan tantangan.’

Melihat tafsir di atas, penulis bisa memberikan pengertian bahwa dalam
pelaksanaan strategi yang telah dibuat sebelumnya, perlu yang namanya kerjasama

yang baik agar bisa menghasilkan sesuatu yang luar biasa.

b. Perumusan Strategi

Menurut David, perumusan strategi termasuk mengembangkan visi dan
misi, mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal organisasi, menentukan
kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, merumuskan

alternatif strategi, dan memilih strategi tertentu yang akan dilaksanakan.

1). Mengembangkan Visi Misi
Campbell dan Yeung juga membedakan antara visi dan misi, mengatakan

bahwa visi adalah “keadaan di masa depan yang mungkin dan diinginkan oleh

8Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an & Terjemahnya, edisi 3 (Jakarta Pusat,
CV. Al Mubarok, 2018), 551

9M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume
12, (Jakarta: Lentera hati, 2004), 191.
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sebuah organisasi” yang mencakup tujuan spesifik, sedangkan misi lebih

diasosiasikan dengan perilaku dan kondisi saat ini.

2). Penilaian Eksternal

David mengemukakan bahwa penilaian eksternal/analisis lingkungan
tujuannya adalah untuk mengembangkan daftar yang terbatas tentang peluang yang
dapat memberi manfaat dan ancaman yang harus dihindari.
3). Penilaian Internal

Proses menjalankan penilaian/analisis internal seiring dengan proses
menjalankan penilaian/analisis external. Dalam analisis internal faktor-faktor
penentu keberhasilan terdiri atas kekuatan dan kelemahan. Untuk itu perwakilan
dari seluruh lapisan dalam organisasi perlu dilibatkan dalam penentuan kekuatan

dan kelemahan organisasi/lembaga.

4). Pandangan Berbasis Sumber Daya

Barney, menjelaskan bahwa kinerja organisasi pada dasarnya ditentukan
oleh sumber daya internal yang dapat dikelompokkan dalam tiga kategori: sumber
daya fisik, sumber daya manusia, dan sumber daya organisasi yang digunakan

dalam mengembangkan strategi keunggulan kompetitif berkelanjutan.

5). Mengintegrasikan Strategi dan Budaya
Strategi dapat memanfaatkan kekuatan budaya, seperti etos kerja yang kuat
atau kepercayaan yang tinggi atas etika, maka manajemen dapat mengimplementasi

perubahan dengan cepat dan mudah. Tetapi jika budaya organisasi tidak
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mendukung, perubahan strategis dapat menjadi tidak efektif atau bahkan
kontraproduktif.1°
2. Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar

Pendapat Ahmadi mengenai pengertian minat yaitu sikap jiwa seseorang
yang mana mempengaruhi 3 aspek yaitu aspek kognisi, konasi (dorongan) dan
emosi.!* Kognisi yaitu unsur minat yang didahului oleh pengetahuan terlebih
dahulu tentang objek yang disukai atau diminati. Setelah itu, masuk kepada proses
konasi yang merupakan lanjutan dari kognisi yaitu pelaksanaan dari kognisi itu
sendiri. Dan terakhir yaitu emosi yang berkaitan dengan perasaan ketika
melaksanakan kedua aspek sebelumnya yaitu kognisi dan konasi. Kemudian,
Khairani juga memberikan pengertian minat sebagai berikut: 1) minat merupakan
gejala psikologis, 2) minat merujuk pada pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran
pada objek tertentu. 3) timbulnya perasaan senang terhadap objek yang diminati
dan 4) adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subjek untuk melakukan

kegiatan guna mencapai tujuan.*?

Selanjutnya, minat menurut Mahfudz Shalahuddin yaitu perhatian yang

melibatkan perasaan, Ada juga menurut Soeganda Poerbakawatja dan Harahap

10y usuf Hadijaya, Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidik Efektif, (Medan: Perdana
Publishing, 2013), 36-39

vern Jones, Louise Jones, Manajemen Kelas Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2012),
250.

2Rusydi Ananda, Fitri Hayati, Variabel Belajar (Komplikasi Konsep), (Medan: CV
Pusdikra MJ, 2020), 139.
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yang mengartikan minat sebagai kemauan jiwa yang bersifat aktif untuk menerima
sesuatu dari luar.® Slameto juga mendefinisikan minat sebagai perasaan yang lebih
menyukai sesuatu atau ketertarikan lebih pada suatu hal aktivitas tanpa adanya
perintah. Selain itu, minat juga bisa diartikan sebagai bentuk penerimaan hubungan

dari dalam diri dengan sesuatu di luar diri.'*

Memahami beberapa definisi di atas, penulis menarik pengertian bahwa
minat adalah sebuah ketertarikan kepada suatu hal dengan melibatkan kondisi

psikologis jiwa, baik itu kepada seseorang, benda atau kegiatan.

Pembahasan terkait pengertian belajar menurut bahasa adalah usaha dan
upaya untuk menjadi pandai (Poerwadarminta). Adapun menurut istilah yang
dikemukakan oleh beberapa ahli seperti Ahmad Fauzi mendefinisikan bahwa
belajar adalah proses tingkah laku yang dibuat dan diperbaiki melalui aksi dan
situasi yang terjadi. Kemudian, Sardiman mendefiniskan belajar sebagai usaha
untuk mengubah tingkah laku. Dari beberapa pengertian para ahli di atas, penulis
memahami bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu dari
hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingka laku tersebut meliputi askpek

kognitif (pengetahuan), psikomotor (keterampilan) dan afektif (sikap).'®

BAndi Achru P, “Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran”, Jurnal Idaarah, Vol.
111, No. 2, (Desember 2019): 206.|https://www.researchgate.net/publication/338341716

14Rusydi Ananda, Fitri Hayati, Variabel Belajar (Komplikasi Konsep), (Medan: CV
Pusdikra MJ, 2020), 140

5Andi Achru P, “Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran”, Jurnal Idaarah, Vol.
111, No. 2, (Desember 2019): 213.|https://www.researchgate.net/publication/338341716



https://www.researchgate.net/publication/338341716_PENGEMBANGAN_MINAT_BELAJAR_DALAM_PEMBELAJARAN
https://www.researchgate.net/publication/338341716_PENGEMBANGAN_MINAT_BELAJAR_DALAM_PEMBELAJARAN
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Melalui pembahasan di atas, Safari mendefinisikan minat belajar adalah
kegiatan yang memilih kesenangan dan membangkitkan gairah dalam belajar.
Minat belajar akan memudahkan terciptanya konsentrasi dan pikiran siswa.
Perhatian serta merta yang diperoleh secara wajar dan tanpa ada kekerasan dari luar
akan memudahkan berkembangnya konsentrasi yaitu memusatkan pikiran terhadap
pelajaran. Tanpa minat, konsentrasi terhadap pelajaran akan sulit dikembangkan
dan dipertahankan. Apabila tidak berminat maka akan menimbulkan kebosanan,
kekosongan perhatian, atau bahkan keterlibatan diri terhadap suatu objek.'® Ria
Yunitasari juga mendefinisikan minat belajar adalah perasaan tertarik dan juga
senang untuk belajar, berpartisipasi aktif, lebih berkonsentrasi dan memberikan
perhatian besar terhadap pembelajan, memilki kemaun besar untuk terus belajar,
merasa nyaman ketika belajar dan berani mengambil keputusan yang berkaitan

dengan proses belajar yang diikutinya.'’

Berdasarkan definisi dari para ahli dapat dipahami bahwa minat belajar
adalah energi kekuatan yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan belajar.
Minat belajar tidak hanya bergantung pada kemampuan, namun juga bergantung
pada apakah seseorang memilih tujuan penguasaan (tujuan mempelajari), yang

fokusnya adalah mempelajari suatu kemampuan baru dengan baik; atau tujuan

®Rusydi Ananda, Fitri Hayati, Variabel Belajar (Komplikasi Konsep), (Medan: CV
Pusdikra MJ, 2020), 144.

Niko Reski, “Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas 1X Smpn 11 Kota Sungai Penuh”,
Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, No.11, (April 2022): 2486. |https://stp-mataram.e-|
liournal.id/JIP/article/view/496/421]



https://stp-mataram.e-journal.id/JIP/article/view/496/421
https://stp-mataram.e-journal.id/JIP/article/view/496/421
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kinerja, yang fokusnya adalah mendemonstrasikan atau memperlihatkan

kemampuan kita pada orang lain.

b. Indikator Minat Belajar Siswa
Perlu diketahui bahwa, dalam minat belajar terdapat empat aspek yang perlu
diketahui, keempat aspek tersebut adalah kesadaran, kemauan, perhatian, dan

perasaan senang..

1) Kesadaran, yaitu mengetahui bahwa objek tersebut jelas adanya, sehingga bisa
membuat individu berminat terhadapt objek tersebut. Unsur ini sangat penting
bagi individu karena bisa membuat ransangan dalam diri individu seperti rasa
senang, rasa ingin tahu dan rasa ingin memiliki.

2) Perhatian,, yaitu kondisi pemusatan tenaga dan kekuatan terhadap objek yang
disertai dengan tindakan atau aktivitas. Perhatian adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, artinya usaha jiwa lebih kuat dari biasanya dan jiwa itupun semata-
mata tertuju pada suatu objek atau sekumpulan objek-objek. Individu dikatakan
berminat terhadap suatu objek apabila disertai perhatian pada objek.

3) Kemauan, yaitu kondisi dorongan untuk melakukan sesuatu yang terarah untuk
tujuan tertentu dan dikendalikan oleh akal budi. Kemauan itu merupakan
dorongan keinginan pada setiap manusia untuk membentuk dan merealisasikan
diri.

4) Perasaan senang, perasaan senang dan minat memiliki hubungan yang sangat
erat. Hubungan tersebut adalah hubungan timbal balik, sehingga sangat wajar
apabila seseorang tidak merasa senang akan suatu hal maka dia juga pastinya

tidak tertarik akan hal tersebut, begitupun sebaliknya.
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Sejalan dengan indikator minat belajar di atas, Slameto menyebutkan bahwa
indikator minat belajar meliputi : perasaan senang, ketertarikan, penerimaan dan

keterliabatan siswa.'®

Seseorang termotivasi karena memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi.
Kebutuhan yang dimaksud menurut Maslow vyaitu: Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan Fisiologis yaitu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi sebelum
kebutuhan-kebutuhan lain terpenuhi. Yang termasuk dalam kebutuhan jenis ini
adalah makanan, rumah, pakaian, udara, dan sebagainya. Kebutuhan akan rasa
aman ini termasuk kebutuhan akan keselamatan dari ancaman fisik atau
kehilangan, serta merasa terjamin. Kebutuhan akan rasa aman merupakan
kebutuhan yang dipenuhi setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi. Kebutuhan akan
cinta kasih atau kebutuhan sosial yaitu kebutuhan akan cinta kasih seperti rasa
diterima oleh kelompok, perasaan dihargai dan dihormati oleh orang lain.
Kebutuhan akan penghargaan manusia setelah melakukan pekerjaan atau tugas,
maka manusia cenderung untuk mendapatkan penghargaan dan  ingin
mendapatkan peengakuan dari oran lain. Kebutuhan aktualisasi diri kebutuhan
aktualisasi diri merupakan kebutuhan berprestasi yang erat kaitannya dengan

kebutuhan untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimilikinya. Kebutuhan

BRusydi Ananda, Fitri Hayati, Variabel Belajar (Komplikasi Konsep), (Medan: CV
Pusdikra MJ, 2020), 143.
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aktualisasi diri sering juga disebut dengan kebutuhan untuk menjadi dirinya

sendiri.’®

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Apabila kita memperhatikan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar, secara keseluruhan faktor tersebut digolongkan dalam dua kelompok
besar, yaitu faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat) dan faktor
internal (faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik, seperti bakat, motivasi,

kematangan dan kesehatan).?°

1) Faktor Eksternal
a) Lingkungan Keluarga

Pengaruh lingkungan keluarga yang mempengaruhi minat belajar seperti:
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga dan suasana rumabh.
b) Lingkungan sekolah

Pengaruh lingkungan sekolah terhadap minat belajar yaitu: metode
pengajaran, guru, interaksi di kelas atau di sekolah dan materi pelajaran.
¢) Lingkungan Masyarakat

Adapun pengaruh lingkungan Masyarakat terhadap minat belajar yaitu:

kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat

¥Andi Achru P, “Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran”, Jurnal Idaarah,
Vol. lll, No. 2, (Desember 2019): 209.|https://www.researchgate.net/publication/338341716

20Andi Achru P, “Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran”, Jurnal ldaarah, Vol.
11, No. 2, (Desember 2019): 211.|https://www.researchgate.net/publication/338341716|



https://www.researchgate.net/publication/338341716
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2) Faktor Internal
a) Bakat

Bakat merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir, dengan kata lain
bersifat keturunan. Bakat adalah kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang
masih perlu dikembangkan atau dilatih untuk mencapai suatu kecakapan,
pengetahuan, keterampilan khusus, misalnya kemampuan berbahasa, bermain
musik dan lainnya.
b) Motivasi

Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
c) Kesiapan

Kesiapan adalah tingkatan atau keadaan yang harus dicapai dalam proses
perkembangan perorangan pada tingkatan pertumbuhan mental, fisik, sosial dan
emosional.
d) Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya,
atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Sehingga

kesehatan seorang siswa sangat berpengaruh pada pembelajarannya.?:

d. Upaya Meningkatkan Minat Belajar
Upaya meningkatkan minat belajar peserta didik adalah berikan peserta

didik untuk mengambil keputusan serta kontrol, berikan sebuah instruksi yang jelas,

ZlRusydi Ananda, Fitri Hayati, Variabel Belajar (Komplikasi Konsep), (Medan: CV
Pusdikra MJ, 2020), 145-148
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ciptakan lingkungan kelas bebas ancaman, ubah suasana belajar, tawarkan model
dan metode pembelajaran yang beranekaragam, ciptakan kompetisi yang positif,
tawarkan hadiah, berikan tanggung jawab kepada peserta didik, berikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar secara berkelompok, dorong mereka untuk
merefleksikan diri, bersemangat, mengenal peserta didik, mengetahui minat peserta
didik, bantu peserta didik untuk menemukan motivasi dari dalam dirinya, kelola
kecemasan peserta didik, buatlah tujuan yang tinggi tetapi masih bisa dicapai,
berikan feedback dan bantu menemukan solusi, track progress, jadikan kelas

menjadi menyenangkan, dan berikan kesempatan untuk melakukan.?

3. Manajemen Kesiswaan
a. Pengertian Manajemen Kesiswaan

Pengertian manajemen kesiswaan atau manajemen peserta didik menurut
beberapa ahli, yaitu sebagai berikut :

Selanjutnya Mustari dalam buku mendefinisikan manajemen peserta didik
adalah kegiatan pelayanan yang berpusat pada siswa, mulai pengaturan, dan
pelayanan siswa. Pelayanan siswa di sini seperti pengenalan sekolah, kebutuhan
minat, pengembangan kemampuan sampai nantinya lulus dari sekolah dengan

memiliki kematangan dalam berpikir yang baik.?®

22Suci Trismayanti, Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di
Sekolah Dasar, Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 17,  No. 2, (2019): 154.

https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/alislah/article/download/1045/650/

ZMuhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik,(Medan: CV Widya Puspita, 2018), 6


https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/alislah/article/download/1045/650/
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Selain itu, Imron dan Prihatin juga menjelaskan bahwa manajemen
kesiswaan atau pengelolaan kesiswaan adalah suatu proses yang mengatur siswa
yang meliputi penerimaan yaitu pencatatan awal masuk siswa, pembinaan yaitu
proses pembelajaran dan terakhir lulusan yang berkualitas. Dengan kata lain
manajemen kesiswaan atau pengelolaan peserta didik, adalah proses pengaturan

mulai dari input, proses, output dan menjadi lulusan yang berkualitas.?*

Perlu diketahui bahwa dalam sebuah lembaga pendidikan, manajemen
kesiswaan menempati posisi yang sangat strategis. Hal ini karena siswa adalah
subjek sekaligus objek dalam proses penyaluran ilmu pengetahuan dan
keterampilan. Pengelolaan peserta didik itu sendiri membanru siswa untuk
meningkatkan potensinya melalui program-program yang dibuat oleh sekolah.?
Oleh karena itu, Manajemen kesiswaan disuatu sekolah dapat membantu siswa
dalam meningkatkan potensi yang dimilikinya dengan adanya program-program
yang dilakukan oleh sekolah tersebut. Ariska menjelaskan bahwa ada tiga tugas
pokok manajemen kesiswaan yaitu penerimaan peserta didik, proses pembelajaran

siswa dan terakhir bimbingan dan pembinaan kedisiplinan.?®

ZMutia Putri, M. Giatman, Ernawati Ernawati, “Manajemen Kesiswaan Terhadap Hasil
Belajar,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), Vol. 6, No. 2, (2021): 120.

https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti

773

BYus Septika Wijaya, “Deskripsi Manajemen Kesiswaan di SMA Swadhipa Natar™’,
Journal  Of Arts And  Education, Volume 1, Nomor 1 (2021):  45.

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/JAE/article/view/29/21

% Dwi Asih, Enung Hasanah. “Manajemen Kesiswaan dalam Peningkatan Prestasi Siswa
Sekolah Dasar”, AoEJ (Academy of Education Journal), Volume 12, Nomor 2, (Juli 2021): 210.

https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/fkip/article/view/461/708
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Terkait beberapa pengertian di atas, penulis bisa memberikan pengertian
bahwa manajemen kesiswaan atau pengelolaan peserta didik adalah suatu kegiatan
terencana yang terkait pengelolaan peserta didik, mulai dari penerimaan peserta
didik sampai peserta didik keluar dari lembaga pendidikan. Jadi bidang kesiswaan

menduduki posisi yang sangat penting bagi lembaga pendidikan.

Proses manajemen kesiswaan atau peserta didik itu sendiri, tidak dijelaskan
secara khusus dalam Al-Qur’an, namun dijelaskan secara umum. Adapun ayat
dalam Al-Qur’an yang menyangkut tentang manejemen kesiswaan atau

pengelolaan peserta didik yaitu Q.S Al-Kahfi/18:71.
Eb o 3 AT 550 s 06 g Bt 8 1 1) G kit
(V1) 154}

Terjemahnya:

Maka berjalanlah keduanya, hingga ketika keduanya menaiki perahu lalu

dia (Khidir) melubanginya. Musa berkata, “Mengapa engkau melubangi

perahu itu, apakah untuk menenggelamkan penumpangnya?” Sungguh,

engkau telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.” 2’

Dipahami dalam ayat ini bahwa setelah terjadi kesepakatan antara
keduanya, mereka pun akhirnya memulai proses dalam menuntut ilmu. Perlu

diperhatikan secara lebih dalam ayat ke 71 terdapat kata ( mMﬁ) fa inthalaga yang
di ambil dari kata ( 3 4a £¥ 1) al-ithlaq artinya pelepasan ikatan. Pehaman kata

al-inthlag seperti burung yang terikat lalu ikatannya dilepaskan. Dari situ lah

muncul kata  ( ik ) inthalaga yang dipahami dalam arti yang berjalan dan

2’Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an & Terjemahnya, edisi 3 (Jakarta
Pusat, CV. Al Mubarok, 2018), 301



24

berangkat dengan penuh semangat. Pada kata ini menunjukkan bahwa dalam
perjalanan tersebut Nabi Musa as. tidak lagi mengikutkan pembantunya, beliau
hanya berdua dengan hamba Allah yang sholeh itu. Alasannya karena magam yakni
derajat keilmuan dan ma’rifa pembantunya itu belum sampai pada tingkat yang
memungkinkan ikut dalam pencarian ilmu tersebut.?® Penjabaran singkat terkait
hubungan manajemen peserta didik dengan Q.S Al-Kahfi/18:71 yaitu ayat 71
berkaitan dengan proses pendidikan dan pembinaan.?®

b. Indikator Manajemen Kesiswaan

Dalam kegiatan manajemen kesiswaan terbagi menjadi tiga kategori
besar, yaitu :

1. Penerimaan (Input)

Penerimaan siswa baru sejatinya harus dikelolah dengan baik oleh pihak
sekolah. Dalam kegiatan penerimaan ini, kepala sekolah biasanya membentuk
panitia atau beberapa guru yang bertanggung jawab dalam tugas tersebut. Setelah
siswa baru diterima lalu diadakan pengelompokan dan orientasi sehingga secara
fisik, mental, dan emosional siap untuk mengikuti pendidikan di sekolah.

2. Proses pembelajaran (Process)
Proses pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dan siswa

sebagai peserta didik selama berada dalam kelas atau sekolah. Dalam hal ini strategi

Z8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 8, (Jakarta: Lentera hati, 2004), 100-102

ZDamanhuri, “ Sistem Pembinaan Peserta Didik Dalam Q.S. Al Kahfi Ayat 65-82 (Studi
Tafsir Pendidikan),” Ta’dibi : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume V111 Nomor 2, (2020):
143 | https://e-jurnal.stail.ac.id/index.php/tadibi/article/view/168/131|
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pembelajaran perlu mengupayakan Kketerlibatan siswa secara optimal dan
kompetensi guru secara maksimal pula dalam mendedikasikan mengajar.
3. Pendistribusian (Output)

Manajemen peserta didik bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib, dan teratur.
Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen peserta didik adalah untuk
menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang baik serta agar siswa dapat
belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan pengajaran yang efektif dan
efisien.*°

Manajemen kesiswaan dalam konteks pendidikan ini adalah untuk
memaksimalkan seluruh potensi yang dimiliki siswa sesuai dengan minat dan
bakat yang dimiliki. Proses ini tentunya dilakukan dengan beberapa metode
untuk mengidentifikasi minat dan bakat siswa. Prihatin menyebutkan setidaknya
ada lima faktor yang harus diperhatikan dalam identifikasi minat dan bakat siswa,
yaitu: a) Prestasi belajar, kemampuan siswa dapat berwujud kecakapan nyata dan
kecakapan potensial, kecakapan nyata dilihat antara lain dari prestasi belajar
yang berbentuk skor atau nilai, sedangkan kecakapan potensial adalah suatu
kecakapan yang masih terpendam. Potensi ini dapat dipahami guru atau orang
tua melalui nontes seperti pengamatan, wawancara, dan melihat prestasinya. b)
Minat siswa., minat seorang ditandai rasa senang atau tidak senang, suka atau

tidak suka terhadap suatu pekerjaan, benda, situasi, dan sebagainya. Minat

%Asep Kusmawan,” Implementasi Manajemen Kesiswaan Sebagai Upaya Penanaman
Karakter Siswa (Studi Analisis Penanaman Karakter di SMK Al-Ma’arif Way Kanan),” IEMJ:
Islamic  Education = Managemen Journal, Vol. 1 Nomor 1 (2022): 15.
[https://journal.staialmaarifwaykanan.ac.id/index.php/iemj/article/view/82/67 |
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timbul karena adanya informasi atau pengetahuan tentang suatu pekerjaan,
benda atau situasi. Dalam hal ini, guru dan orangtua memberikan informasi
dan pengetahuan yang benar dan tepat, sehingga siswa dapat memperoleh
gambaran apa yang akan dipilih. ¢) harapan orang tua, berdasarkan pengalaman,
ada orangtua memaksa anaknya masuk ke sekolah, tetapi kemampuan anaknya
tidak mendukung. Untuk itu, pihak sekolah (guru) perlu mendengarkan atau
memperhatikan keinginan dan harapan orangtua terhadap anaknya. Guru pula
memberikan penjelasan keadaan siswa berkaitan dengan keinginan dan harapan
orangtuanya. d) hasil psikotes, tes psikologi ini dapat melengkapi hasil tes prestasi
belajar, yaitu mengukur kawasan-kawasan perilaku yang belum terungkap oleh
tes prestasi belajar. Hasil pengukuran psikologis ini relatif lengkap, tidak hanya
mengenai bakat dan minat yang diperkirakan relevan dengan kemampuan. €) daya
tampung sekolah, daya tampung berkaitan dengan kesanggupan sekolah menerima
siswa baru yang masuk, berpedoman pada kebijakan atau ketentuan yang ada.
Jumlah tenaga pengajar yang ada di sekolah juga perlu diperhatikan.

Kelima faktor tersebut menjadi acuan sekolah dalam membuat strategi
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, faktor keinginan dan
dukungan/motivasi juga perlu diperhatikan.3!

c. Fungsi dan Tujuan Manajemen Peserta Didik
Fungsi manajemen kesiswaan atau manajemen pesertaa didik menurut

Imron dan Burhanudin yaitu sebagai berikut :

$IMuhammad Daniel, “Strategi Manajemen Kesiswaan Dalampenjurusan Siswa,” Jurnal
TAUJIH, Vol. 4 No. 02 (Desember 2022). 80-81

https://ejournal.iaigi.ac.id/index.php/taujih/article/view/159
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1) Untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan psikomotorik siswa,
2) Memberikan pemdidikan dan pembinaan kemampuan, bakat, dan minat,
3) Untuk mencpai kebahagiaan, kesejahteraan hidup, belajar dengan baik, dan
untuk mengagapai cita-cita.>?
Selanjutnya fungsi manaejemen kesiswaan atau pengelolaan peserta didik

secara lebih jauh atau lebih terperinci yaitu sebagai berikut:

1) Fungsi yang berkaitan dengan pengembangan potensi peserta didik. Fungsi ini
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik

seperti kecerdasan, bakat dan kemampuan lainnya.

2) Selanjutnya, fungsi yang berkaitan dengan pengembangan sosial peserta didik.
Fungsi ini merupakan fungsi yang memberikan gambaran tentang hakikat
peserta didik seabagai mahluk sosial atau mahluk yang harus bisa bersosialisasi
di lingkungan sekitarnya, seperti lingkungan pertemanan, lingkungan sekolah,

lingkungan keluarga dan juga lingkungan masyarakat sekitarnya.

3) Kemudian, fungsi yang berkaitan dengan wadah penyaluran aspirasi atau
penyaluran pendapat dan juga harapan siswa. Fungsi yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menyuarakan apa uang diinginkannya,
seperti hobi, minat dan hal-hal yang bisa menunjang dan mengembangkan diri

peserta didik.

$2Mutia Putri, M. Giatman, Ernawati Ernawati, “Manajemen Kesiswaan Terhadap Hasil
Belajar,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), Vol. 6, No. 2, (2021): 120.
[https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti|
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4) Terakhir adalah fungsi yang berkaitan dengan kebutuhan dan kesejahteraan
peserta didik. Tentunya fungsi ini harus bisa membuat peserta didik aman,

nyaman dan sejahtera dalam menjalani kehidupannya.®

Berbicara masalah tujuan manajemen kesiswaan atau manajemen peserta
didik secara umum yaitu mengatur kegitan-kegiatan yang berhubungan atau
berkaitan dengan peserta didik, terutama proses pembelajaran agar proses belajar
mengajar mampu berjalan lancar, tertib dan teratur guna untuk pencapaian tujuan
pendidikan.>* Maka dari itu, tujuan pengelolaan kesiswaan tentunya mengatur
ativitas yang berkaitan dengan peserta didik khususnya kegiatan belajar. Selain itu,

tujuannya yaitu menjalankan kegiatan belajar sesuai prosedur yang berlaku.®®

d. Prinsip Manajemen Peserta Didik

Sebuah organisasi dalam menjalankan tugasnya, pasti memiliki prinsip
yang dijadikan sebagai pedoman agar tugas yang dilaksanakan bisa berjalan dengan
baik, begitu pula manajemen kesiswaan atau manajemen peserta didik. Terkait
penjelasan prinsip dalam manajemen kesiswaan atau peserta didik, pernah
dijelaskan oleh tim dosen administrasi pendidikan UPI Bandung. Adapun
penjelasannya sebagai berikut: 1) Semua kegiatan yang dilakukan harus

berpedoman pada aturan yang berlaku. 2) Dipandang sebagai bagian dari

3Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik,(Medan: CV Widya Puspita, 2018), 8

34Zainur  Arifin, “Manajemen Peserta Didik sebagai Upaya Pencapaian Tujuan
Pendidikan”, Dirasat: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1, (Juni 2022): 79.
http://www.journal.unipdu.ac.id/index.php/dirasat/article/view/3025/1451

BMutia Putri, M. Giatman, Ernawati Ernawati, “Manajemen Kesiswaan Terhadap Hasil
Belajar,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), Vol. 6, No. 2, (2021): 120.
[https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti|
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keseluruhan manajemen kelembagaan. 3) Kegiatan yang dilakukan oleh
manajemen peserta didik secara keseluruhan tentunya mengemban misi
pendidikan. 4) Lebih berfokus bagaimana untuk mempersatukan peserta didik yang
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda yang kemudian diarahkan agar saling
memahami dan saling menghargai. 5) Dalam kegiatannya, manajemen peserta didik
diarahkan sebagai upaya dalam mengatur perkembangan potensi peserta didik. 6)
Dalam manajemen kegiatan peserta didik harus dapat mendorong serta memacu
kemandirian potensi peserta didik. 7) Kegiatan manajemen peseerta didik tentunya
diharapkan harus berjalan secara fungsional baik di masa sekarang maupun di masa

yang akan datang.®®

4. Strategi Manajemen Kesiswaan dalam meningkatkan Minat Belajar

Dengan melihat pada proses memasuki sekolah sampai murid
meninggalkannya, terdapat beberapa kelompok pengadministrasian yaitu:
pencatatan prestasi belajar, pencatatan bimbingan dan penyuluhan serta, monitoring
(Suharsimi)
a. Pendataan Kemajuan Belajar Siswa

Data ini diperlukan untuk mengetahui dan mengontrol keberhasilan atau
prestasi oleh kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di sekolah. Kemajuan
belajar siswa secara periodik harus dilaporkan kepada orang tua sebagai masukan
untuk berprestasi dalam proses pendidikan dan membimbing anaknya dalam belajar

baik di rumah maupun di sekolah

%Mohamad Muspawi, “ Memahami Konsep Dasar Manajemen Peserta Didik”, Jurnal
llmiah  Universitas Batanghari Jambi”, Vol. 20, No. 3, (Okteber 2020):746.
(http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/1050/730]
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b. Bimbingan dan Pembinaan

Bimbingan dan pembinaan adalah proses untuk membantu individu di
dalam membuat keputusan hidup yang positif, hal ini diperlukan di rumah, sekolah,
dan di lingkungan sosial serta disetiap individu berada. Secara khusus layanan
bimbingan bertujuan untuk membantu siswa agar dapat tercapai tujuan-tujuan
perkembangan meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan karir bimbingan pribadi;
sosial dalam mewujudkan pribadi yang taqwa, mandiri dan bertanggung jawab.
c. Monitoring

Monitoring adalah suatu proses pemantauan untuk mendapatkan informasi
tentang pelaksanaan suatu kegiatan yakni manajemen kesiswaan. Kegiatan
monitoring adalah suatu kegiatan memonitor atau mengawasi seluruh aktivitas yang
dilakukan oleh seluruh warga sekolah; dalam hal ini difokuskan pada aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Kegiatan monitoring ini dapat dilakukan secara
langsung pada kegiatan yang di lakukan oleh siswa dan kegiatan monitoring secara
tidak langsung dengan mendengarkan laporan dari orang yang terlibat dalam
kegiatan.®’
5. Hambatan dalam Penerapan Strategi

Penerapan strategi pastinya memiliki hambatan atau kendala dalam
penerapanannya. Nuryadi Wijiharjono menjelaskan bahwa salah satu kendala
dalam implementasi strategi adalah kurangnya fokus. Dalam hal ini, organisasi

sering kali gagal dalam mengimplementasi strategi karena mencoba banyak hal

$"Mutia Putri, M. Giatman, Ernawati Ernawati, “Manajemen Kesiswaan Terhadap Hasil
Belajar,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), Vol. 6, No. 2, (2021): 121-122.
[https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti|
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sekaligus. Untuk itu, harus memiliki fokus yang jelas pada elemen-elemen

strategisyang paling penting dan relevan.®

Berikut beberapa hambatan atau kendala dalam penerapan strategi dalam

meningkatkan minat belajar:

a.

Fasilitas sekolah (Sarana dan Prasarana), fasilitas yang kurang lengkap tentunya
akan menjadi kendala dalam implementasi strategi untuk meningkatkan minat
belajar siswa sekolah. Hal karena pemaksimalan proses pembelajaran akan
terganggu bahkan dapat membuat proses pembelajaran terhenti.

Keluarga, peran keluarga juga merupakan salah satu faktor penghambat
penerapan implementasi strategi untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Karena, secara umum tingkah laku siswa di sekolah merupakan cerminan

keadaan keluarganya.

. Siswa, kurangnya kesadaran siswa dalam memenuhi tugas dan haknya sebagai

anggota sekolah merupakan faktor utama penyebab hambatan implementasi
strategi. Oleh sebab itu, diperlukan kesadaran yang tinggi dari siswa akan hak

serta kewajibannya dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

. Gaya pengelolaan proses pembelajaran yang monoton, pembelajaran yang

monoton merupakan gambaran kurang kreatifnya pendidik dan tenaga
kependidikan dalam proses pembelajaran. Hal ini bisa menyebabkan
terhambatnya implementasi strategi yang telah dibuat sebelumnya.®

38 Nuryadi Wijiharjono,“Manajemen Strategik: Pemikiran Michael Porter dan Implikasinya

bagi Pengembangan Ekonomi Kreatif”, (Juni 2021): 6.[https://doi.org/10.31219/0sf.io/nhkrm|

3% Amalia Ratna Zakiah Wati & Syunu Trihantoyo, “Strategi Pengelolaan Kelas Unggulan

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan (JDMP),
Volume 5, Nomor 1, (2020): 54.[https://doi.ora/10.26740/jdmp.v5n1.p46-57]
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C. Kerangka Pikir
Perlunya strategi bagi pihak sekolah khususnya pada bidang kesiswaan

untuk meningkatkan minat belajar siswa merupakan keharusan bagi sekolah. Salah
satu upaya sekolah dalam meningkatkan minta belajar siswa yaitu penerapan dari
strategi itu sendiri, mulai dari mengidentifikasi permasalahan yang menyebabkan
kurangnya minat belajar siswa, setelah itu mengatahui strategi yang digunakan
bidang kesiswaan dalam meningkatkan minta belajar siswa, dan mengetahui apa
saja kendala bidang kesiswaan dalam menerapkan strategi untuk meningkatkan
minta belajar siswa.

Bagan Kerangka Pikir

SEKOLAH MENENGAH
ATAS NEGERI 4 PALOPO

v

Identifikasi Kondisi
Permasalahan Minat Belajar

Kendala Manajemen Strategi yang digunakan
Kesiswaan dalam Manajemen Kesiswaan dalam
Implementasi Strategi Meningkatkan Minat Belajar

Minat Belajar Siswa

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi adalah penelitian yang menganalisis dan mendeskripsikan sebuah
fenomena yang terjadi. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
digunakan untuk mengungkap data dan fakta terkait permasalahan dalam penelitian.
Peneliti dalam dalam hal bertujuan untuk mengungkap data dan fakta tentang kondisi
permasalahan minat bejar siswa, strategi manajemen kesiswaan dan kendala dalam
implementasi strategi oleh manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar
siswa di SMA Negeri 4 Palopo melalui observasi ke lapangan untuk memperoleh data
dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti yang berkaitan dengan objek penelitian
dan yang akan diteliti.

B. Fokus Penelitian

Adapun fokus penelitian ini yaitu berkaitan tentang permasalahan minat belajar
siswa, bentuk strategi manajemen kesiswaan dan juga kendala implementasi strategi
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4

Palopo. Fokus penelitian deskripsi fokus bisa dilihat pada tabel beriku ;

33
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Tabel 3.1 Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

NO Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1. Kondisi Permasalahan Minat Belajar Siswa di 1. Kognisi
SMA Negeri 4 Palopo 2. Konasi
3. Emosi
2. Strategi Manajemen Kesiswaan dalam 1. Bentuk Strategi
Meningkatkan Minat Belajar Siswa di SMA 2. Penerapan strategi

Negeri 4 Palopo
3. Kendala dalam Implementasi Strategi Manajemen 1. Lingkungan Eksternal
Kesiswaan dalam Meningkatkan Minat Belajar Sekolah
Siswa di SMA Negeri 4 Palopo 2. Lingkungan Internal
Sekolah

C. Definisi Istilah

Definisi istilah bertujuan untuk menghindari kekeliruan yang berkaitan dengan

fokus penelitian

1. Manajemen Kesiswaan
Manajemen kesiswaan adalah proses pengelolaan siswa atau peserta didik
mulai dari tahan penerimaan sampai pada tahap kelulusan siswa.
2. Minat Belajar Siswa
Minat belajar siswa adalah kemauan, keinginan, atau dorongan dalam diri
siswa yang membuat mereka tertarik dalam mengembangkan dirinya melalui
proses pendidikan di sekolah.
D. Desain Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian dengan menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Tujuan peneliti kualitatif yaitu berusaha mengungkapkan makna

dari realita yang terjadi mengenai strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
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minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo dengan rinci, secara mendalam dan tuntas.
Peneliti berusaha mencocokkan realita di lapangan dengan teori yang ada dengan
metode deskriptif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dan deskriptif.
Maksudnya adalah dalam pengumpulan data tidak menggunakan data berupa angka
melainkan data diperoleh dari metode wawancara, observasi berupa catatan lapangan,
dan dokumen-dokumen yang menjadi pendukung penelitian. Untuk pendekatan
fenomenologi dimaksudkan agar memahami terkait fenomena-fenomena yang terjadi
berupa kenyataan, situasi dan kondisi strategi manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan minat belajar di SMA Negeri 4 Palopo. Sedangkan pendekatan
deskriptifnya sendiri digunakan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fakta
yang ditemukan dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan
peneliti terkait permasalahan yang diteliti yaitu kondisi minat belajar, bentuk strategi
manajemen kesiswaan dan kendala dalam implementasi strategi di SMA Negeri 4

Palopo.

E. Data dan Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber
data sekunder. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer penelitian ini yaitu tentang kondisi permasalahan minat belajar
siswa, bentuk strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa

dan kendala dalam implementasi strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
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minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo. Adapun subjek penelitian yaitu Kepala

Sekolah, Wakasek Bidang Kesiswaan, Guru (2-3 Guru) dan Siswa (2-3 Siswa)

2. Data Sekunder

Data sekunder pada penelitian ini berupa dokumen-dokumen yang terkait dengan
permasalahan minat belajar siswa, strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
minat belajar dan kendala dalam implementasi strategi manajemen kesiswaan untuk
meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4 palopo.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan hal yang sangat penting bagi peneliti sebagai
pedoman dalam mengumpulkan data dan informasi untuk penelitiannya. Adapun
dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berkaitan dengan metode penelitian
kualitatif yang ditentukan oleh peneliti sendiri. Maka dari itu, instrumen penelitian
yang digunakan yaitu: 1) Pedoman Wawancara, 2) Observasi, dan 3) Dokumentasi.
G. Teknik Pengumpulan Data.

Sama halnya dengan Instrumen penelitian, teknik pengumpulan data juga sangat
penting bagi penelitian karena berkaitan dengan langkah-langkah peneliti dalam
mengumpulkan data dan informasi untuk penelitiannya. Tanpa adanya teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan bisa mendapatkan data yang sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh

peneliti yaitu:
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1. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan lansung untuk memperolah data dan fakta yang
terdapat di lokasi penelitian tentang kondisi permasalahan minat belajar siswa,
strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa dan
kendala dalam implementasi strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo.
2. Wawancara
Dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif yang berkaitan dengan
permasalahan minat belajar siswa, strategi manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan minat belajar siswa dan kendala dalam implementasi strategi
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4
Palopo.
3. Dokumentasi
Adalah salah satu teknik pengumpulan data berupa dokumen atau arsip (teks,
rekaman video, audio dan lain-lain) yang berkaitan dengan kondisi permasalahan
minat belajar siswa, strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat
belajar dan kendala dalam implementasi strategi manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan minta belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data
Salah satu cara untuk membuktikan apakah data yang diperoleh dapat dipercaya

dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah, maka peneliti melakukan pemeriksaan data
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dengan cara mengecek keabsahan data tersebut. Adapun teknik yang digunakalan oleh

penelitian ini untuk pengecekan keabsahan adalah teknik tringulasi. Teknik triangulasi

adalah teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

1.

2.

Triangulasi Sumber

Tringulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber data yang
berbeda kemudian membandingkan data tersebut. Contohnya membandingkan
data hasil wawancara dengan dokumen yang ada.
Triangulasi Teknik

Tringulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Contohnya data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan juga
dokumentasi menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti perlu
melakukan diskusi kembali kepada sumber data untuk memastikan mana data yang
dianggap benar. Adapun tringulasi yang digunakan penelitian ini adalah tringulasi

sumber.

I. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyusunan secara sistematis yang diperoleh dari

hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi sehingga mudah dipahamai dan

diinformasikan kepada orang lain. Untuk pengelolaan data itu sendiri, peneliti

menggunakan teknik editing yang dimana pengelolaan data berdasarkan informan yang
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dikumpulkan oleh peneliti. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penjelasan

terkait langkah-langkah metode deskriptif kualitatif sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data kualitatif berlansung secara berulang-ulang sehingga
diperoleh data yang banyak dan kompleks. Data yang banyak dan kompleks ini masih
kasar dan sistematis, maka selanjutnya melakukan analisis dengan cara reduksi data.
2. Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan membuat rangkuman, memilih tema, membuat
kategori dan pola tertentu sehingga memiliki makna. Reduksi data merupakan bentuk
analisis untuk mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data
kea rah pengambilan keputusan.
3. Penyajian Data

Penyajian data adalah langkah selanjutnya setelah reduksi data. Penyajian data
penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk ikhtisar, bagan, hubungan antar kategori,
pola dan lain-lain sehingga mudah dipahami pembaca.
4. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian harus dapat memberikan jawaban terhadap
rumusan masalah yang diajukan. Selain memberikan jawaban atas rumusan masalah,

kesimpulan juga bisa memberikan temuan baru di bidang ilmu yang sebelumnya tidak
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ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi tentang suatu objek atau fenomena yang
sebelumnya msaih samar-samar, setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat berupa

hipotesis bahkan teori baru.!

'Helaluddin, Hengki Wijaya,”Analisis Data Kualitaif, Sebuah Tinjauan Teori dan Praktik”,
(Makassar; Jaffray, 2019). Hal. 123-124



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 4 Palopo

SMA Negeri 4 Palopo berlokasi di Jl. Bakau Kelurahan Balandai
Kecamatan Bara Kota Palopo. SMA Negeri 4 Palopo didirikan pada tahun 1983
sebagai Sekolah Pendidikan Guru (SPG). Kemudian, pada tanggal 29 Juni 1991,
sekolah tersebut berubah menjadi Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Palopo.
Pada tahun 2019-2021, sekolah ini meraih gelar Adiwita dalam kategori kebersihan.

Berdirinya SMA Negeri 4 Palopo sampai saat ini, telah mengalami
perubahan kepemimpinan didalamnya. Perubahan kepemimpinan secara berturut-
turut sebagai berikut: Drs. Zaenuddin Lena (1991-1999), Drs. Jamaluddin Wahid
(1999-2003), Drs. Mansyur Usman (2003-2006), Dra. Nursiah Abbas (2006-2009),
Drs. Muhammad Yusuf, M.Pd (2009-2014), Muhammad Arsyad S.Pd (2014-2015),
Alimus, S.Pd, M.Pd (2015-2017), dan Drs H, Esman, M.Pd (2017-2023), Yusuf
Sehe, S.Pd, M.Pd (2023), Muzakkir S.Pd (Sekarang)

Adapun visi dan misi SMA Negeri 4 Palopo adalah sebagai berikut.

1) Visi

Unggul dalam Prestasi berdasarkan Imtag, terampil, mandiri serta
berwawasan lingkungan dengan tetap berpijak pada budaya bangsa.
2) Misi

a)  Menanamkan keimanan dan ketagwaan melalui pengalaman ajaran agama
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b)  Mengoptimalkan pembelajaran untuk mendorong peningkatan mutu peserta
didik

c)  Mengembangkan budaya mutu berdasarkan minat, bakat dan potensi peserta
didik

d) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,
kewirausahaan yang terencana dan berkesinambungan

e)  Membangun sikap peduli dan budaya lingkungan warga sekolah

f)  Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lembaga lain.

b. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal penting yang menunjang
keberlansungan proses pendidikan di sekolah. Untuk itu, setiap sarana dan
prasarana peril diperbaiki dan dirawat sebagai mungkin mngkin untuk terwujudnya
visi dan misi dari sebuah sekolah untuk mencapai mutu pendidikan dan sesuai
dengan standar nasional pendidikan

Tabel 4.1 Keadaan sarana dan prasarana

Nama Total Luas Kondisi
Jumlah _

Bangunan/Lapangan Bangunan (m?)  Baik Buruk
Jumlah total ruang kelas 23 23 Ya -
Ruang laboratorium fisika 1 72 Ya -
Ruang laboratorium kimia 1 72 Ya -
Ruang laboratorium biologi 1 72 Ya -
Ruang laboratorium

1 72 Ya -
komputer
Musholla 1 96 Ya -
Gedung serbaguna 2 96 Ya -

Ruang perpustakaan 1 120 Ya -



Ruang guru

Ruang tata usaha
Ruang UKS

Ruang keterampilan
Ruang kesenian

Toilet guru

Toilet siswa

Ruang BK

Ruang OSIS

Ruang Kepala Sekolah

I N - L ST = T S SN S B

72
45
72
72

12
12
72
72
45
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Ya -
Ya -
Ya -
Ya -

Ya -

Ya -

Ya -
Ya -

c. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Salah satu tolak ukur keberhasilan proses pendidikan di sekolah adalah

tenaga pendidik dan kependidikan itu sendiri. karena merekalah yang menjadi

penggerak dan menjadi pemeran utama dalam membantu proses pendidikan

sehingga terwujud tujuan pendidikan yang telah direncanakan.

Tabel 4.2 Keadaan Tenaga Pendidik

No Nama / NIP égﬁ)arfggn

Muzakkir, S.Pd Pembina Tk. I,

! 19730407 200012 1 004 IV/b
Drs. H. Esman., M. Pd Pembina Utama Muda,
19641231 198903 1 242 IV/c
Drs.Mathius Somba K Pembina Tk. I,
19640310 199303 1 007 IV/b
Drs.Tomas padandi., MM Pembina Tk. I,
19671226 199403 1 005 IV/b
Dra.Nirwasani Pembina Tk.I
19680828 199403 2 010 IV/b
Dra.Nurlaeli Saruman Pembina Tk.I
19700107 199403 2 012 IV/b
Heri Palesang S.Pd Pembina Tk.I
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

19690621 199301 1 004
Dra.Kasiang

19670218 199802 2 001
Hj. Nurma Nengsi, S.Pd
19710902 199802 2 005
Yusuf Sehe,S.Pd., M.Pd.
19700825 199601 1 001
A. Bunga, S.Pd.
19680312 199903 2 008
Mas’ud Marsan, SE.
19710602 200312 1 004
Ilidius Kiding, SE
19670707 200604 1 021
Indrawati,S.Pd
19690801 200312 2 004
Hasanuddin Kala
19630720 198703 1 017
M.J. Pakadang
19660110 199002 1 003
Metriks C. N. R., S.Pd
19801212 200604 2 020
Sari Bunga Baso, S.Ag
19751225 200604 2 027
Wahyuddin, S.Pd.
19810528 200604 1 016
Drs. Abdul Kadir
19640101 200701 1 046
Munasar, S.Pd.I
19790730 200701 1 011

Kesumawati Thamrin M, S. Sos

19760604 200801 2 015
Sri Wonalia, S. Si
19801219 200902 2 002

IV/b
Pembina Tk.I
IV/b
Pembina Tk. I,
IV/b
Pembina Tk. I,
IV/b
Pembina Tk. I,
IV/b
Pembina Tk. I,
IV/b
Pembina Tk.I
IV/b
Pembina Tk.I
IV/b
Pembina,
IV/ia
Pembina,
IV/a
Pembina,
IV/a
Pembina,
IV/a
Pembina
IV/a
Pembina
IV/a
Pembina
IV/ia
Pembina
IV/a
Pembina
IV/a
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Padli, SS Pembina

2 19780518 200902 1 001 IV/a
Frederika Andilolo, S. Pd Pembina

2 19830213 200902 2 011 IV/a
Firmawanti , S. Pd Pembina

20 19851023 200902 2 006 IV/a
Marjuati DP, S. Pd Pembina

27 19830315 200902 2 005 IV/a

08 Zetly Limbu, S.S Penata Tk. |
19710913 200502 1 003 1i/d

29 Yayak Sundariani, S.Kom., M.Pd. Penata Tk. |
19801108 200904 2 001 Ini/d
Hanis, S.Psi Penata

%0 19810720 201101 1 007 Il/c
Kalvyn Bubun Datu, S. Pd Penata

o 19830128 201001 1 021 /b
Abd. Hafid Nasir, S.Pd Penata Muda

% 19841025 201411 1 001 Il/a

23 Annisa Nuryana Pratiwi, S.Pd Ahli Pertama
19970404 202221 2 009 IX

34 Murniati Habel GTT

35 Ardy Zikrullah Arsamad, S.Pd GTT

Tabel 4.3 Keadaan Tenaga Kependidikan
No Nama / NIP Jabatan
1 fg;r?iosza;déo%ggf 2013 Penata l1l/c

Dewantara Sidra

2 10821201 201411 1 001 Pengatur Muda 1, 11/b
3 Junaeda, S.E PPT
4 Nurhartaty, S.S PPT
5 Ilham PPT
6 Jamasri PPT

d. Keadaan Siswa
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Selain memperhatikan keadaan guru, harus juga memperhatikan keadaan
karena siswa adalah pemeran utama di sekolah karena tujuan pendidikan untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa salah satunya kepada peserta didik sebagai

individu yang akan dibina dan ditempa di sekolah

Tabel 4.4 Keadaan Siswa SMA Negeri 4 Palopo

No TingkatPendidikan L P Total
1 Tingkat 10 60 76 136
2 Tingkat 11 39 51 90
3 Tingkat 12 37 38 75
Total 136 165 301
e. Struktur Organisasi SMA Negeri 4 Palopo
KOMITE SEKOLAH KEPALA SEKOLAH

Drs. Ibrahim R. Pasore

\ 4

Muzakkir, S.Pd

\ 4

KEPALA TAS/TU
Salma Said, S.Sos

v v v
Wakil Kepala Wakil Kepala Wakil Kepala
Urusan Akademik Urusan Sarpras Urusan Humas
Yusuf Sehe, S.Pd, M.Pd Padli, SS Drs. H. Nurlaili
A 4
Wakil Kepala . .
; Wali-wali Guru
Urusan Kesiswaan — e
Heri Palesang, S.Pd Kelas MP/BK
A 4
Peserta
Didik

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMA Negeri 4 Palopo
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B. Hasil Penelitian
1. Kondisi minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo

Minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan hal yang
sangat penting dalam menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Siswa yang
memiliki semangat belajar yang tinggi tentunya akan menciptakan proses
pembelajar yang baik. Begitupun sebaliknya, siswa yang rendah minat belajar
dalam dirinya tentunya akan membuat kualitas pembelajaran rendah pula. Hal ini
tentunya akan berdampak pada hasil belajar siswa itu sendiri. Sebagus apapun
sekolah dan sebaik apapun fasilitas yang ada di sekolah tersebut, tanpa adanya
minat belajar yang tinggi dari siswa maka siswa akan tetap malas untuk belajar
sehingga akan berdampak pada prestasi siswa.

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan beberapa narasumber,
terdapat beberapa kondisi beberapa kondisi permasalahan yang bisa menyebabkan
rendahnya minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo, yaitu :

a. Kurangnya kesadaran belajar siswa

Kurangnya kesadaran belajar akan berdampak pada motivasi dan hasrat
siswa untuk belajar dan juga akan berpengaruh terhadap semangat siswa untuk
belajar. berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber Dewi Yanti selaku siswa
kelas XII IPS 1 yang mengatakan bahwa:

“Saya tidak mengetahui tentang pentingnya kesadaran belajar”.

Hal serupa juga dikatakan oleh narasumber Andi Cindy Dwi Aulia selaku
siswi kelas XI MIPA 1 yang mengatakan bahwa:

“Jangankan mengetahui pentingnya kesadaran belajar, kesadaran belajar itu
sendiri saya tidak tau”.
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Kemudian diperjelas oleh narasumber Ahmad Rayhan Pawindu siswa kelas
X yang mengatakan bahwa:

“Saya tidak tau kak, apa itu kesadaran belajar”.
b. Perasaan kurang senang

Siswa yang merasa kesulitan dalam belajar tentunya berpengaruh terhadap
perasaan siswa dalam belajar, Narasumber Dewi Yanti selaku siswa kelas XII IPS
1 yang mengatakan bahwa:

“Biasanya dalam mata pelajaran tertentu, ada pelajaran yang sulit saya

pahami seperti matematika sehingga saya kadang merasa kurang senang

mengikuti pembelajaran.”

Hal serupa juga oleh narasumber Andi Cindy Dwi Aulia selaku siswi kelas
X1 MIPA 1 yang mengatakan bahwa:

“pembelajaran yang sulit membuat saya meresa kurang senang mengikuti

pembelajaran tersebut”

Pendapat lain yang dari narasumber Ahmad Rayhan Pawindu siswa kelas X

yang mengatakan bahwa:

“perasaan yang kurang senang yang saya alami terjadi akibat pertemanan
yang kurang baik dengan teman dalam kelas”

c. Kemauan belajar yang rendah

Kemauan siswa yang rendah bisa menyebabkan kurang minatnya siswa
dalam belajar. Salah satu faktor yang menyebabkan kemauan siswa yang rendah
adalah kurang tepatnya metode mengajar yang diterapakan dalam kelas, sebagai
mana yang dikemukakan oleh narasumber yaitu bapak Yusuf Sehe, S.Pd, M.Pd
selaku kepala sekolah yang mengatakan bahwa:

“Memperhatikan minat belajar siswa merupakan salah satu tugas penting
bagi kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan dan juga stakeholder
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lainnya yang ada di sekolah tersebut. Adapun permasalahan yang sering
terjadi terkait rendahnya minat belajar di sekolah yaitu ketidakcocok
metode mengajar atau ketidaksesuaian cara mengajar guru dengan gaya
belajar siswa. Sehingga membuat siswa kurang berminat dalam mengikuti
proses pembelajaran”.

Sejalan dengan hal itu, diperkuat dengan hasil wawancaran oleh bapak Heri
Palesang S.Pd selaku Wakasek Kesiswaan dan guru mata pelajaran fisika yang
mengatakan bahwa:

“metode pembelajaran yang kurang tepat tentunya berpengaruh terhadap

minat siswa dalam belajar, seperti kemauan untuk belajar, perasaan senang

ataupun hal-hal lainnya yang berkaitan dengan minat belajar siswa”.

Selain itu, narasumber Dewi Yanti selaku siswa kelas XII IPS 1 mengatakan

bahwa:

“Banyaknya tugas yang diberikan oleh guru membuat saya merasa terbebani
dan mebuat semangat belajar saya menurun”.

Hal yang serupa dijelaskan oleh narasumber Andi Cindy Dwi Aulia selaku

siswi kelas XI MIPA 1 yang mengatakan bahwa:

“Dengan banyak tugas yang diberikan kepada kami , membuat kami merasa
bosan dalam melakukan proses pembelajaran dalam kelas dan
memunculkan rasa malas untuk belajar”.

Lebih diperjelas lagi oleh narasumber Ahmad Rayhan Pawindu siswa kelas
X yang mengatakan bahwa:

“Tugas yang banyak membuat saya merasa terbebani dalam belajar
sehingga membuat saya kurang berminat dalam belajar”.

d. Kurang perhatian terhadap pembelajaran
Permasalahan selanjutnya yaitu fokus siswa dalam proses pembelajaran

yang biasa disebabkan permasalahan pribadi siswa yang di bawa ke sekolah. Hal
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ini disampaikan oleh narasumber Ardy Zikrullah S.Pd selaku guru mata pelajaran
Geografi yang mengatakan bahwa :
“Rendahnya minat belajar siswa juga biasanya disebabkan oleh

permasalahan pribadi siswa dalam keluarga yang menyebabkan pada kurang
fokus dalam pembelajaran™.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti terkait
permasalahan minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo vyaitu kurangnya
kesadaran belajar siswa, perasaan kurang senang, kemauan belajar rendah, kurang

perhatian terhadap pembelajaran.

2. Bentuk strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar

siswa di SMA Negeri 4 Palopo

Upaya menciptakan minat belajar siswa yang baik, maka SMA Negeri 4
Palopo, berusaha melakukan strategi untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Tujuan dari strategi untuk meningkatkan minat belajar tentunya sebagai penunjang
tercapainya tujuan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa
narasumber, terdapat beberapa strategi manajemen kesiswaan yang
diimplementasikan untuk meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4

Palopo, yaitu:

a. Bimtek (Bimbingan Teknis)
Bimtek (Bimbingan Teknis) merupakan salah satu strategi yang diterapkan
penting yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi pendidik

sehingga mereka dapat lebih efektif dalam melaksanakan tugas-tugas mereka,
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sebagai mana yang dikemukakan oleh narasumber yaitu bapak Yusuf Sehe, S.Pd,
M.Pd yang mengatakan bahwa:

“Sebelum melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik dan
kependidikan, biasanya, rekan-rekan guru akan diberikan bimbingan teknis
untuk menciptakan pembelajaran efektif dan efisien yang mampu
beradaptasi dengan gaya belajar siswa”.

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh narasumber Ardy Zikrullah S.Pd
yang mengatakan bahwa:

“Strategi yang saya terapkan dalam kelas tidak lepas dari bimbingan yang
telah saya ikuti sebelumnya. Dengan adanya bimbingan tersebut, saya bisa
berinovasi terhadap metode mengajar saya”.

Lebih diperjelas lagi oleh narasumber Heri Palesang S.Pd yang mengatakan
bahwa:

“Sebelum melakukan tugas saya sebagai pengajar, tentunya saya terlebih
dahulu membuat strategi tertentu yang bisa beradaptasi dengan siswa di
kelas. Dengan adanya bimbingan dan arahan yang telah saya dapatkan
sebelumnya bisa memudahkan saya untuk menciptakan strategi
pembelajaran yang efektif dan efesien”.

b. Mengakomodasi Beragam Gaya Mengajar
Mengakomodasi berbagai gaya dalam proses pembelajaran guna membantu
setiap siswa terlibat dengan lebih baik dalam pembelajaran sehingga mampu
meningkatkan minat belajar siswa. Narasumber Heri Palesang S.Pd mengatakan
bahwa:
“Sebegai pengajar yang dituntut untuk selalu berinovasi dalam mengajar
tentunya harus bisa memanfaatkan lingkungan sekitar agar pembelajaran
bisa menarik ditambah dengan teknologi yang semakin berkembang
memudahkan untuk menciptakan lingkungan yang menarik, seperti

penggunaan handphone melalui aplikasi, bisa juga menggunakan proyektor
dalam proses pembelajaran”.
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Senada dengan pernyataan di atas yang dikemukakan oleh narasumber Ardy
Zikrullah yang mengatakan bahwa:

“Tantangan terbesar guru untuk bisa membuat siswa tetap tertarik dengan

pembelajaran yaitu ketika jam pelajaran sudah memasuki jam-jam terakhir

atau jam-jam menjelang pulang bisanya banyak siswa kurang fokus dalam

mengikuti pembelajaran, untuk itu saya sering mengubah cara mengajar

saya agar siswa tidak mudah merasa bosan ketika mengikuti pembelajaran.

Berkaitan dengan informasi dari narasumber sebelumnya, peneliti
melanjutkan wawancara dengan narasumber lain yaitu para siswa dan Siswi.
Narasumber Andi Cindy Dwi Aulia mengatakan bahwa:

“Ketika dalam kelas sudah mulai terasa bosan, biasanya guru akan

melakukan perubahan pola mengajar, seperti lansung memberikan kuis

dadakan dan lain sebagainya”.

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh narasumber Dewi Yanti yang
mengatakan bahwa:

“Di dalam kelas khususnya pada saat jam-jam terkahir, kebanyakan para

siswa dan siswi akan merasa lelah, capek, ngantuk dan lain sebagainya. jika

hal itu terjadi, biasanya guru akan memberikan ice breaking”.

Sejalan dengan informasi sebelumnya, narasumber Ahmad Rayhan

Pawindu juga mengatakan bahwa:

“Biasanya, ketika proses belajar sudah merasa membosankan, guru akan
merubah cara mengajarnya dalam kelas”.

c¢. Konseling dan Dukungan Emosional
Memastikan kondisi psikologis siswa dalam kondisi baik merupakan hal
penting yang harus diperhatikan. Ketersediaan konselor atau staf pendukung

emosional di sekolah dapat membantu siswa mengatasi masalah pribadi yang dapat

mengganggu minat belajar. Narasumber Heri Palesang S.Pd mengatakan bahwa:
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“Selain mengidentifikasi gaya belajar siswa, salah satu hal penting yang

harus juga diperhatikan oleh guru adalah kondisi psikologis siswa, karena

hal ini sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran. Gangguan
psikologis pada siswa tentunya berdampak pada menurunnya semangat
belajar siswa sehingga mempengaruhi prestasi siswa nantinya”.

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh narasumber Heri Palesang S.Pd
yang mengatakan bahwa:

“Kebanyakan siswa yang kurang minatnya dalam belajar adalah siswa yang

memiliki permaslahan dalam hidupnya, entah itu permasalahan dalam

lingkungan internal sekolah maupun permasalah di lingkungan eksternal
sekolah. Hal ini harus ditangani sebaik secepat mungkin, agar tidak
memperburuk keadaan siswa kedepannya”.

Lebih jauh lagi semakin diperjelas oleh narasumber Ardy Zikrullah S.Pd
yang mengatakan bahwa:

“Siswa yang mengalami ganguan psikologis akan sangat susah untuk

semangat dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, siswa yang

mengalami gangguan psikologis harus diobati terlebih dahulu sebelum
mengikuti proses pembelajaran”.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh peneliti terkait bentuk
strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA
Negeri 4 Palopo yaitu : Bimtek (Bimbingan Teknis), Mengakomodasi beragam
gaya mengajar, konseling dan dukungan emosional.

3. Kendala dalam implementasi strategi manajemen kesiswaan dalam

meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo.

Implementasi strategi yang diterapkan dalam suatu organisasi atau instansi
pendidikan tentunya bertujuan untuk mencapai tujuan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Dalam instansi pedidikian itu sendiri, kepala sekolah sebagai manajer
dan leader harus bisa mengelolah lembaga pendidikan dengan baik dan juga

menerapkan strategi-strategi yang telah dibuat sebelumnya. Pengelolaan lembaga



54

pendidikan yang professional adalah suatu keharusan agar bisa beradaptasi di
zaman sekarang agar tidak tertinggal dan juga mampu menjawab tantangan yang
semakin kompleks. Perlu juga diketahui bahwa, tugan pengelolan pendidikan yang
begitu berat pasti memiliki kendala yang harus dihadapi guna tercapainya tujuan
yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil wawancara terkait kendala dalam implementasi strategi
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4

Palopo, yaitu:

a. Tidak konsisten dalam pelaksanaan program
Sekolah pastinya telah menyediakan berbagai program untuk menunjang
peningkatan minat belajar siswa. Namun. pelaksanaan program yang ada kadang
tidak sesuai dengan prosedur yang ditetapkan sebelumnya. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh narasumber Yusuf Sehe, S.Pd, M.Pd yang mengatakan:
“Setiap program yang dijalankan, tidak semua akan berjalan dengan mulus
sesuai dengan apa yang Kita harapkan, terkadang ada saja kendala yang

terjadi. Biasanya, jika kita melaksanakan satu program, maka program
lainnya terkadang ditinggalkan”.

Pendapat selanjutnya yang dikemukakan oleh narasumber Heri Palesang
S.Pd yang mengatakan bahwa:

“Kelancaran program yang telah ditetapkan sebelumnya tidak lepas dari
kerja sama dari berbagai pihak yang terkait. Namun, jika tidak ada kerja
sama yang baik tentunya program yang ada tidak akan berjalan dengan baik
atau bahkan sia-sia”.

Sedangkan menurut Narasumber Ardy Zikrullah S.Pd yang mengatakan
bahwa:

“Program yang dijalankan tentunya perlu diawasi agar kegiatan berjalan
sesuai dengan apa yang diharapkan”.
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b. Ketersediaan sarana yang masih kurang

Sarana dan prasarana yang baik tentunya akan sangat berpengaruh terhadap
pengelolaan pendidikan, khususnya untuk meningkatkan semangat belajar siswa.
Begitupun sebaliknya, sarana dan prasarana yang kurang baik berdampak pada
menurunnya semangat belajar siswa. Hal ini dikemukakan oleh narasumber Yusuf
Sehe, S.Pd, M.Pd yang mengatakan:

“Terkait dengan sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran

disekolah ini, saya sebagai kepala sekolah tentunya berusaha semaksimal
mungkin untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada”.

Pendapat selanjutnya yaitu dari narasumber Ardy Zikrullah S.Pd yang

mengatakan:

“Terkait prasarana bisa dikatakan sudah lumayan, tetapi kalau masalah

sarana yang menunjang pembelajaran bisa dikatakan masih kurang.

Tentunya ini akan berdampak pada cara kita mengajar. contohnya, ketika

saya ingin menggunakan proyektor untuk mengajar, tetapi sudah dipinjam

oleh guru lain sehingga haru mendaftar terlebih dahulu. Hal terebut

berdampak pada keterlambatan proses pembelajaran”.

Hal serupa dikemukakan oleh narasumber Heri Palesang S.Pd mengatakan
bahwa:

“Salah satu hambatan yang terjadi dalam proses pembejaran adalah sarana

dan prasarana yang kurang lengkap. Seperti proyektor yang masih kurang
dan beberapa hal lainnya”.

c. Ketertarikan siswa yang rendah
Kendala selanjutnya yaitu terdapat pada siswa itu sendiri. Ketika pihak
sekolah sudah berupaya untuk membuat program yang bagus tetapi siswanya lagi

yang tidak tertarik dengan program tersebut sehingga akan susah mencapai tujuan
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yang telah ditetapkan sebelumnya. Narasumber Yusuf Sehe, S.Pd, M.Pd
mengatakan bahwa:

“Ketika sekolah menetapkan program kegiatan, tentunya program tersebut
dipilih sesuai dengan kemampuan siswa itu sendiri”.

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh narasumber Heri Palesang S.Pd
yang mengatakan bahwa:

“ Jika ada program yang dibuat oleh sekolah, tetapi mereka tidak mampu
untuk melaksanakan program tersebut, maka siswa akan merasa biasa saja”.

Senada dengan hal tersebut, narasumber Ardy Zikrullah S.Pd mengatakan
bahwa:

“Sebelum menerapkan program kegiatan tentunya terlebih dahulu

mengidentifikasi terhadap apa yang disukai oleh siswa sehingga siswa bisa

antu sias mengikuti pembelajaran”.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat oleh peneliti terkait kendala
dalam implementasi strategi dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA
Negeri 4 Palopo yaitu: tidak konsisten dalam pelaksanaan program, ketersediaan
sarana yang masih kurang, dan ketertarikan siswa yang rendah.

C. Pembahasan
1. Kondisi minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo

Salah satu hal yang yang menunjang keberhasilan dalam proses pembelajar
yaitu ketika siswa merasa tertarik mengikuti pembelajaran yang sedang berlansung.
Jika siswa sudah merasa tertarik mengikuti pembelajaran tentunya proses belajar
pembelajaran akan berjalan dengan lancar dengan lancar. Sebagaimana teori Safari

mendefinisikan minat belajar adalah kegiatan yang memilih kesenangan dan

membangkitkan gairah dalam belajar. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Ria
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Yunitasari yang mengatakan bahwa minat belajar adalah perasaan tertarik dan juga
senang untuk belajar. berpartisipasi aktif, lebih berkonsentrasi dan memberikan
perhatian besar terhadap pembelajan, memilki kemaun besar untuk terus belajar,
merasa nyaman ketika belajar dan berani mengambil keputusan yang berkaitan

dengan proses belajar yang diikutinya

Merujuk pada hasil penelitian yang diperoleh peneliti di SMA Negeri 4
Palopo menunjukkan bahwa minat belajar siswa masih rendah karena masih banyak

permasalahan yang sering terjadi beberapa diantaranya sebagai berikut:

a. Kesadaran

Kesadaran ini merujuk pada motivasi dan semangat belajar siswa. Jika siswa
memahami pentingnya kesadaran belajar itu sendiri pasti bisa membantu siswa
untuk lebif fokus lagi dalam belajar. Bisa dipahami bahwa kesadaran belajar bisa
memberikan ransangan dalam diri siswa seperti rasa senang dan rasa ingin tau.
Adapun kondisi kesadaran belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo masih rendah.
Hai ini dikarenakan siswa tidak memahami apa itu kesadaran balajar.
b. Perasaan senang

Perasaan senang tentunya berhubungn erat denga minat belajar. Apabila
siswa merasa senang dalam belajar, tentunya siswa akan semangat dalam mengikuti
pembelajara. Adapun sebaliknya, perasaan kurang senang dalam belajar tentunya
hal yang lumrah terjadi, terutama dalam kelas sehingga minat siswa belajar akan
menurun. Siswa yang merasa tidak senang pada saat proses pembelajaran pastinya
akan lebih cepat merasa bosan dan tidak tertarik lagi mengikuti pembelajaran

tersebut. Selain itu, siswa yang kurang senang mengikuti pembelajaran menarik diri



58

dari partisipasi dalam proses pembelajaran. Kondisi yang terjadi di SMA Negeri 4
Palopo masih banyak siswa yang merasa kurang senang mengikuti pembelajaran
terutama pada mata pelajaran yang menurut mereka sulit untuk dipahami.
c. Kemauan

Siswa yang memiliki kemauan belajar yang tinggi tentunya mampu
mengarahkan dirinya untuk terus belajar sehingga membetuk kemampuan belajar
meraka. Di sisi lain, Siswa dengan kemauan belajar yang rendah pastinya
berdampak pada prestasi akademik yang rendah pula. Selain itu, siswa dengan
kemauan belajar yang rendah tentunya berpengaruh terhadap perkembangan
pribadi siswa. Dampak yang paling signifikan dari kemauan belajar yang rendah
adalah potensi siswa yang tidak mungkin terwujud. Mereka mungkin memiliki
bakat dan kemampuan, tetapi tidak dikembangkan karena minat yang rendah dan
kurangnya motivasi. Permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 4 Palopo terkait
minat belajar siswa yaitu kemauan belajar yang rendah. Penyebab dari kemauan
belajar siswa yang rendah di SMA Negeri 4 Palopo adalah metode pembelajaran
yang kurang tepat dan tugas pembelajaran yang berlebihan
d. Perhatian

Perhatian belajar tentunya merujuk pada kemampuan siswa untuk fokus dan
memusatkan perhatian pada materi atau tugas yang sedang dipelajari atau
dikerjakan. Ini adalah faktor kunci dalam proses belajar, karena tanpa perhatian
yang memadai, informasi tidak akan diserap dengan baik dan pemahaman yang
mendalam akan sulit dicapai. Untuk kondisi siswa di SMA Negeri 4 Palopo terkait

perhatian dalam belajar masih kurang. Salah satu penyebabnya yaitu faktor
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lingkungan eksternal dalam hal ini lingkungan keluarga yang dapat mengganggu
konsentrasi siswa dalam kelas dan menghambat kemampuan mereka untuk fokus
pada pelajaran. Siswa yang menghadapi masalah pribadi yang berat, akan
kehilangan perhatian untuk belajar dan kurang berpartisispasi dalam kegiatan
sekolah, Ini bisa mengakibatkan penurunan prestasi akademik.

2. Strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa
di SMA Negeri 4 Palopo

Strategi diperlukan pada setiap kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Sama halnya pada instansi pendidikan pastinya
membutukah strategi untuk mencapai tujuan pendidikan. Strategi dalam pendidikan
sangat penting untuk konsep pembelajaran dan pengajaran, karena bisa membantu
membuat perencanaan dan mengelola proses pembelajaran agar efektif, efisien dan
memberikan manfaat bagi siswa. Merujuk pada teori Fattah dan Ali yang
mengemukakan bahwa strategi adalah sebuah konsep komprehensif yang berkaitan
dengan tindakan-tindakan yang dilakukan suatu organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 4 Palopo memberikan hasil
tentang strategi manajemen kesiswaan yang berkolaborasi dengan seluruh pihak
tenaga pendidik dan stakeholder yang terkait dalam meningkatkan minat belajar
siswa. Adapun bentuk strategi yang diterapkan yaitu Bimtek (Bimbingan Teknis)
yang membantu guru untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam
mengajar, sehingga dapat menyajikan materi secara lebih menarik yang dapat
merangsang minat belajar siswa. Strategi selanjutnya yaitu mengakomodasi

beragam gaya mengajar yang tentunya membantu guru untuk menyesuaikan gaya
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mengajar guru dengan cara belajar siswa yang dapat membantu memahami materi
dengan lebih baik. selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan keterlibatan
sehingga siswa bisa lebih aktif dalam kelas. Bisa dikatakan bahwa mengakomodasi
beragam gaya mengajar adalah cara efektif untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. Adapun strategi yang
lainnya yaitu konseling dan dukungan emosional yang berkaitan dengan siswa itu
sendiri. Dengan adanya konseling dapat membantu siswa untuk mengatasi masalah
emosional seperti stress, kecemasan, atau depresi yang bisa menghambat minat dan
motivasi untuk belajar. Adapun dukungan emosional juga itu sendiri tentunya
membuat siswa mampu menjaga mentalnya sehingga dapat fokus pada saat
pelajaran berlansung. Oleh karena itu, konseling dan dukungan emosional tentunya
tentunya membantu siswa mengatasi masalah pribadinya dan juga mempu
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa sehingga bisa berkontribusi

terhadap kesuksesan akademik mereka.

3. Kendala dalam implementasi strategi manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo

Sekolah tentunya tidak lepas dari yang namanya kegiatan kesiswaan, karena
siswa merupakan salah satu kompenen penting dalam sekolah. Untuk itu,
diperlukan strategi yang baik untuk mengelolah kegiatan kesiswaan tersebut.
Strategi yang ada harus diterapkan sebaik mungkin untuk menciptakan kondisi
pembelajaran yang berkualitas, terutam untuk menarik minat belajar siswa. Namun,
tidak bisa dipungkiri bahwa dalam pengimplementasian strategi pasti terdapat

kendala yang menjadi penghambat. Nuryadi Wijiharjono menjelaskan bahwa salah
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satu kendala dalam implementasi strategi adalah kurangnya fokus. Dalam hal ini,
organisasi sering kali gagal dalam mengimplementasi strategi karena memcoba
banyak hal sekaligus. Untuk itu, harus memiliki fokus yang jelas pada elemen-
elemen strategis yang paling penting dan relevan.t

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti di SMA Negeri 4
Palopo menunjukkan bahwa kendala dalam implementasi strategi untuk
meningkatkan minat belajar yaitu tidak konsisten dalam pelaksanaan program yang
akan berdampak pada hasil yang akan dicapai. Oleh karena itu, program yang tidak
dijalankan secara konsisten tentunya berpengaruh juga terhadap pola belajar siswa
yaitu kehilangan minat untuk ikut berpartisipasi secara aktif karena program tidak
dijalakan dengan baik. Adapun program pembelajaran di SMA Negeri 4 Palopo
untuk meningkatkan minat belajar siswa yaitu pembelajaran berbasis teknologi
yang menggunakan teknologi digital pada saat proses pembelajaran dalam kelas
seperti penggunaan proyektor dalam kelas pada saat pembelajaran. Namun,
pelaksanaan program tersebut tidak konsisten dalam pelaksanaan karena jumlah
proyaktor yang masih kurang.

Kendala selanjutnya yaitu sarana yang menunjang pembelajaran masih
kurang sebagaiaman pembahasan sebelumnya yang berkaitan dengan jumlah
proyektor yang masih kurang. Hal berdampak pada ketidak nyamanan siswa untuk
belajar sehingga membuat motivasi dan semangat siswa untuk belajar kurang.

Selain itu, kurangnya sarana tentunya dapat menghambat upaya guru untuk

'Nuryadi Wijiharjono, “Manajemen Strategik: Pemikiran Michael Porter dan Implikasinya
bagi Pengembangan Ekonomi Kreatif”, (Juni 2021): 6.[https:/doi.ora/10.31219/0sf.io/nhkrm|
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menciptakan pengalaman pembelajaran yang kreatif. Kemudian, kendala yang lain
adalah ketertarikan siswa yang rendah terhadap program yang diberikan oleh pihak
sekolah. Hal ini berkitan dengan masalah sebelumnya yaitu pelaksanaan program
yang tidak konsisten karena sarana untuk menunjang proses pembelajaran masih
kurang. Sehingga menyebabkan proses pembelajaran dalam kelas kurang menarik

bagi siswa dan akhirnya siswa merasa kurang tertarik mengikuti pembelajaran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan strategi manajemen kesiswaan

dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Kondisi minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo masih rendah karena terdapat
beberapa masalah yang mempengaruhi minat belajar siswa. Adapun beberapa
masalahnya yaitu: kurangnya kesadaran belajar siswa, perasaan kurang senang,
kemauan belajar yang rendah dan kurang perhatian tehadap pembelajaran.
Strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMA
Negeri 4 palopo yaitu: Bimtek (Bimbingan Teknis), Mengakomodasi beragam gaya
mengajar, konseling dan dukungan emosional.

Kendala dalam implementasi strategi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
minat belajar siswa di SMA Negeri 4 Palopo yaitu: tidak konsisten dalam
pelaksanaan program, ketersediaan sarana yang masih kurang, dan ketertarikan

siswa yang rendah.

B. Saran

Sekolah harus bisa terus berinovasi dan beradaptasi untuk menciptakan

lingkungan yang mendukung minat belajar dan perkembangan siswa. karena

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran adalah kunci keberhasilan

63
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untuk mencapai tujuan pendidikan yang bermutu. Selain itu, kepala sekolah, guru
maupun stakeholder lainya yang ada di sekolah juga perlu bekerja sama dengan baik
untuk menciptakan kondisi lingkungan belajar yang nyaman dan aman sehingga

membuat siswa berminta untuk belajar.



DAFTAR PUSTAKA

Ananda, Rusydi, Fitri Hayati, Variabel Belajar (Komplikasi Konsep), (Medan: CV
Pusdikra MJ, 2020), 139-144.

Asih, Dwi, Enung Hasanah. “Manajemen Kesiswaan dalam Peningkatan Prestasi
Siswa Sekolah Dasar”, AoEJ (Academy of Education Journal), Volume 12,
Nomor 2, (Juli, 2021) :210.

https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/fkip/article/view/461/708

Arifin, Zainur “Manajemen Peserta Didik sebagai Upaya Pencapaian Tujuan
Pendidikan”, Dirasat: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 1,
(Juni 2022): 79.
http://www.journal.unipdu.ac.id/index.php/dirasat/article/view/3025/1451

Baidowi, Ach. Syamsudin, “Strategi Supervisi Pendidikan di Sekolah”, Journal of
Islamic Educatioan, Vol. 4, Nomor 1, (2022): 29.
https://www.neliti.com/publications/371137

Dayat, M,”Strategi Pemasaran dan Optimalisasi Bauran Pemasaran dalam Merebut
Calon Konsumen Jasa Pendidikan”, Jurnal Mu’allim, VVolume 1 Nomor 2,
(Juli,2019):302|https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/muallim/article/vie |
w/1629/1300

Daniel, Muhammad “Strategi Manajemen Kesiswaan Dalampenjurusan Siswa,” Jurnal
TAUJIH, Vol. 4 No. 02 (Desember 2022). 80-81

Damanhuri, “ Sistem Pembinaan Peserta Didik Dalam Q.S. Al Kahfi Ayat 65-82 (Studi
Tafsir Pendidikan), Ta’dibi : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume

VIII Nomor 2, (2020): 143|https://e-]

jurnal.stail.ac.id/index.php/tadibi/article/view/168/131

Hardiansyah,Wahid,” Manejemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Etos Belajar Siswa
(Studi  Kasus di  MTs Negeri 8 Magetan)”,21  Juni 2022,
http://etheses.iainponorogo.ac.id/19992/| 20 Februari 2023.

Helaluddin, Hengki Wijaya,”Analisis Data Kualitaif, Sebuah Tinjauan Teori dan
Praktik”, (Makassar; Jaffray, 2019). Hal. 123-124

Hadijaya, Yusuf, Menyusun Strategi Berbuah Kinerja Pendidik Efektif, (Medan:
Perdana Publishing, 2013), 36-39

Jones,Vern, Louise Jones, Manajemen Kelas Komprehensif, (Jakarta: Kencana, 2012),
250.


https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/fkip/article/view/461/708
http://www.journal.unipdu.ac.id/index.php/dirasat/article/view/3025/1451
https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/muallim/article/view/1629/1300
https://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/muallim/article/view/1629/1300
https://e-jurnal.stail.ac.id/index.php/tadibi/article/view/168/131
https://e-jurnal.stail.ac.id/index.php/tadibi/article/view/168/131
http://etheses.iainponorogo.ac.id/19992/

Komarudi, dkk, “Manajemen Strategi dalam Lembaga Pendidikan”, Yasin: Jurnal
Pendidikan dan Sosial Budaya, Volume 2, Nomor 5, (Oktober 2022): 684.
https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/yasin/article/view/560

Kusmawan, Asep” Implementasi Manajemen Kesiswaan Sebagai Upaya Penanaman
Karakter Siswa (Studi Analisis Penanaman Karakter di SMK Al-Ma’arif Way
Kanan),” IEMJ: Islamic Education Managemen Journal, Vol. 1 Nomor 1
(2022):15|https://journal.staialmaarifwaykanan.ac.id/index.php/iemj/article/vi |
ew/82/67

Muspawi, Mohamad, *“ Memahami Konsep Dasar Manajemen Peserta Didik”, Jurnal
IlImiah Universitas Batanghari Jambi”, VVol. 20, No. 3, (Okteber 2020):746.
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/1050/730

Melianti, Eka Oktaviani M. Giatman, Ernawati. “Pengaruh Manajemen Kesiswaan
terhadap Hasil Belajar Siswa”. Journal of Education Research, vol.4, No.3,
(2023): 1008.|https://jer.or.id/index.php/jer/article/view/295/224

Nurhalisah, Siti,” Implementasi Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa pada Masa Pandemi di Man 1 Ogan Komering Ulu Timur
Sumatera Selatan”,30 Juni 2022, [http:/repository.radenintan.ac.id/22283/] 20
Februari 2023.

P, Achru Andi, “Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran”, Jurnal Idaarah,
Vol. 1, No. 2, (Desember 2019): 206-213.
https://www.researchgate.net/publication/338341716

Prasojo, Diat Lantip , Manajemen Strategi, ( Yogyakarta: Uny Press,2018), 7

Putri, Mutia, M. Giatman, Ernawati Ernawati, “Manajemen Kesiswaan Terhadap Hasil
Belajar,” JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia), Vol. 6, No. 2, (2021): 120-
122.|https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti

Rifa’l, Muhammad, Manajemen Peserta Didik,(Medan: CV Widya Puspita, 2018), 6-
9

RI, Agama Departemen, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( J-ART,
Bandung 2004), 551

Reski, Niko “Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas IX Smpn 11 Kota Sungai Penuh”,
Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, No.11, (April 2022): 2486. https://stp-
mataram.e-journal.id/JIP/article/view/496/421



https://ejournal.yasin-alsys.org/index.php/yasin/article/view/560
https://journal.staialmaarifwaykanan.ac.id/index.php/iemj/article/view/82/67
https://journal.staialmaarifwaykanan.ac.id/index.php/iemj/article/view/82/67
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah/article/view/1050/730
https://jer.or.id/index.php/jer/article/view/295/224
http://repository.radenintan.ac.id/22283/
https://www.researchgate.net/publication/338341716_PENGEMBANGAN_MINAT_BELAJAR_DALAM_PEMBELAJARAN
https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti

RI, Agama Departemen, Al-Jumanatul Ali Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( J-ART,
Bandung 2004), 301

Suwaibah,”Manajemen Kelas dalam Peningkatan Belajar Siswa di SMA Negeri 1
Jaya”, 28 Januari 2019, |https://repository.ar-raniry.ac.id/9548/] 20 Februari
2023.

Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 12, (Jakarta: Lentera hati, 2004), 191

Shihab, M. Quraish, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 8, (Jakarta: Lentera hati, 2004), 100-102

Trismayanti, Suci. Strategi Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik di
Sekolah Dasar, Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 17, No. 2, (2019):
154]https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/alislah/article/download/1045/650/

Wati, Amalia Ratna Zakiah & Syunu Trihantoyo, “Strategi Pengelolaan Kelas
Unggulan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Dinamika
Manajemen Pendidikan (JDMP), Volume 5, Nomor 1, (2020): 54.
https://doi.org/10.26740/jdmp.v5n1.p46-57

Wijaya, Septika Yus,“Deskripsi Manajemen Kesiswaan di SMA Swadhipa Natar”,
Journal Of Arts And Education, Volume 1, Nomor 1 (2021): 45.
http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/JAE/article/view/29/21

Wijiharjono, Nuryadi,“Manajemen Strategik: Pemikiran Michael Porter dan
Implikasinya bagi Pengembangan Ekonomi Kreatif”, (Juni 2021): 6.
https://doi.org/10.31219/osf.io/nhkrm



https://repository.ar-raniry.ac.id/9548/
https://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/alislah/article/download/1045/650/
https://doi.org/10.26740/jdmp.v5n1.p46-57
http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/JAE/article/view/29/21
https://doi.org/10.31219/osf.io/nhkrm




Lampiran 1: Surat Izin Meneliti

L,

PEMERINTAH KOTA PALOPO

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
HH Hesryien i 5 Mok Poieges - Bifirwmal Gedotan Talpan | (0471) 234048

NOMOR | 1108POPMPTSPAIIIZDZI

DASAR HLIKUM :

1 Wiy Undang Momor 11 Tatun 2019 testeng Siviem Masionsl e By s chan Tekre

2w Undarrg Womer 11 Tabun 2020 tentang Cida ey &

] mmwmltmummmmm

: Paraturas Walkos Palopa Momer 23 Trtun 2018 laniang Panywasrhansan Pecinan des len Preitinan di Hola Paleps;

Maksud dan Tyuan mangadakan p-urruimmduhn

o

Demikian Sural lzin Penalitian Ind diterbitkan uniuk dipargunal bafalmana meslinge,

Peratuens Walkoty Palipa Hosor 18 Tahun 201§ teniiing Pendelegasion Kovreanasg Pen piwsggaman Periznan dan Monponzings Targ
Wangad Urusan Femsristah Kots Palopo dan Kewsnangan Pencnen dan Menpaiizinen Manisd Uysan Penensiah Dilbut it
mmmhmmwuu-mm—mﬁmmmrm S

MEMBERIKAN IZIN KEPADA

Hama

Jenis Keiamin
Alamal
Pekenaan
L]

Rt

STRATEGI MANAJEMEN KESISWAAN DALAM

DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

. Sabeium dan sesudah melaksanakan kegaslan pensilian kiranya melapor pada Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palopo.
Menaak semua peraturan perundang-undangan yang bedaku, sena mengharmati Adat Istadal setempat.

. Penaliian bdak menyimpang dar maksud zin yang dibaikan.
. Meanyedabian 1 [satu} exnmplar foto copy hasil pansltian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pniu Kota Palopa,
Sural [zim Panalitian inl diryatakan tidak berlaku, bilamana pemegang 2in femyats bdok mensath keslentuan-
kefemtuan teresbul dl slas

Pads lsnggsl © 21 Agusius 2023
agala Dinas Peranaman Modsl d
jn dan F
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Lampiran 2: Surat Keterangan Telah Meneliti

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 4 PALOPO

Julan Bakey Batandal Mo Twdp ¢ 0471 ) $14TT Wabinite waw smandpla st b Emal sdmiriamedpip sch i

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Momor @ 4213/ -UPT. SMA 04 PLP/DISDIK

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 4 Palopo, menerangkan bahwa :

MNama H
NI M :
Tempat / tgl. lahir =
Jenis kelamin
Program Studi 3
Alamat £

Muh.Kausar Algazali
1902060069
Olo-Oloho,05 Mei 2001

: Laki-Laki

Manajemen Pendidikan Islam
Jin.Bakau Kel. Balandai Kota Palopo

Yang bersangkutan telah melakukan kegiatan penelitian di SMA Megeri 4 Palopo, pada tanggal
23 Agustus sampai dengan 08 September 2023, guna melengkapi Skripsi yang berjudul:

“ Strategi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa di

SMA Negeri 4 Palopo™.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini kami buat, diberikan kepada yang bersangkutan untuk
digunakan sebagaimana mestinya.

5.5 me 1 E 1] [
qf_'jr’ APembina TK 1
119700825 199601 1 001



Lampiran 3: Lembar Validasi Instrumen

LEMBAR VALIDASE

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Valdator: Sarmila, S04, M.Pd

Lembar validasi ini dimaksudban untuk menghasilkan instrumen yang valid fidaia yang benar
dan dapst diterima) wntuk menggali data. Oleh karena ifu, terthadap hapak/itu berkenan
mengoreksi instrumen penclitian ini dengan memberikan cebiisr (¥) pada kolom “YA” jika
indikator telah sesuai dan “TIDAK™ jika indikator belum sesuai serta memberikan kritik dan

Palopa, Agusius 2023
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Validator: Firman Patawari, 8.Pd., M.Pd.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menghasilkan instrumen yang valid {data yang benar
dan dapat diterima) untuk menggali data, Oleh karena itu, terhadap bapakiibu berkenan
mengoreksi instrumen penelitian ini dengan memberikan cekfiss (V) pada kolom “YA" jika
indikator telah sesuai dan “TIDAK" jika indikator belum sesuai serta memberikan kritik dan
saran pada kolom yang tersedia. Atas kesedinan Bapak kami sampaikan ierima kasih,




Lampiran 4: Pedoman Wawancara

a. Pedoman wawancara untuk Kepala Sekolah dan Wakasek Kesiswaan

10.

Apa pentingnya memperhatikan minat siswa dalam pembelajaran?

Apakah ada permasalahan yang terjadi terkait minat belajar siswa?

Permasalahan apa saja yang sering terjadi sehingga menyebabkan kurangnya

minat belajar siswa?

Bagaimana sikap yang ditunjukkan oleh siswa ketika tidak berminat dalam

belajar?

Apakah usia siswa mempengaruhi minat belajar siswa?

Apakah tingkat pengetahuan siswa mempengaruhi minat belajar siswa?

Bagaimana pihak sekolah dapat mengidentifikasi siswa yang tidak berminat dalam

belajar?

Apa saja strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan minat

belajar siswa?

Bagaimana Langkah-langkah yang dilakukan kepala sekolah dalam menyusun

strategi untuk meningkatkan minat belajar siswa?

Apakah kepala sekolah, pendidik dan tenaga kependidikan bekerjasama dalam

menentukan strategi yang akan diterapkan dalam peningkatan minat belajar?



11.

12.

13.

14.

15.

Apakah penerapan strategi yang ada, sudah efisien dalam meningkatkan minat

belajar siswa?

Apa hambatan yang sering ditemukan dalam penerapan strategi untuk

meningkatkan minat belajar siswa?

Apa efek dari lingkungan belajar yang tidak mendukung terhadap minat belajar

siswa?

Bagaimana mengatasi hambatan dalam memotivasi siswa yang kurang berminat
untuk belajar?

Apakah perbedaan pendapat antara kepala sekolah, pendidik, tenaga pendidik dan
stakeholder lainnya merupakan salah satu penghambat dalam implementasi

strategi?

b. Pedoman wawancara untuk Guru.

Apakah ada permasalahan yang terjadi terkait minat belajar siswa dalam kelas?
Bagaimana cara mengidentifikasi siswa yang memiliki permasalahan minat belajar
dalam kelas?

Apa penyebab umum dari permasalahan minat belajar siswa dalam kelas?

Apa dampak dari rendahnya minat belajar siswa terhadap proses pembelajaran
dalam kelas?

Bagaimana menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam belajar dan mengatasi

rasa takut atau malu untuk bertanya?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apa pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung
dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam kelas?

Apa langkah-langkah yang harus diambil untuk membantu siswa yang kurang
berminat untuk belajar?

Seberapa penting peran bapak/ibu dalam meningkatkan minat belajar siswa ?
Apakan bapak/ibu memperhatikan tentang kemampuan siswa dalam proses belajar
mengajar?

Apakah fasilitas dalam kelas sudah mampu meningkatkan minat belajar siswa
Apa hambatan yang sering dihadapi oleh guru dalam menerapkan strategi untuk
meningkatkan minat belajar siswa?

Bagaimana mengatasi hambatan yang terkait dengan lingkungan belajar yang tidak
mendukung minat belajar siswa?

Apa yang harus dilakukan jika strategi yang sebelumnya digunakan dalam
pembelajaran menjadi hambatan untuk meningkatkan minat belajar siswa?
Bagaimana mengatasi hambatan yang terkait dengan kebijakan dan aturan sekolah
yang tidak mendukung minat belajar siswa?

Apa yang harus dilakukan jika siswa sulit untuk diajak berpartisipasi dalam

pembelajaran?

¢. Pedoman wawancara untuk Siswa

=

N

w

Apakah adek mengetahui tentang pentingnya kesadaran dalam belajar?
Apakah adek pernah merasa tidak senang ketika mengikuti pembelajaran?

Apakah adek pernah merasa malas untuk mengikuti pembelajaran dalam kelas?



Apakah lingkungan eksternal mempengarubi fokus adek dalam belajar?

Apakah adek merasa terbebani dengan tugas-tugas sekolah sehingga berdampak
pada kemauan adek dalam berlajar?

Adakah strategi yang dilakukan guru ketika melihat siswa dalam kelas sudah
merasa bosan atau kurang aktif dalam proses pembelajaran?

Apakah strategi tersebut sudah efektif dan efesien dalam mendorong semangat

belajar dalam kelas?



Lampiran 5: Foto Wawancara Bersama Narasumber

]:
Foto wawancara dengan bapak Yusuf Sehe, S.Pd, M.Pd Selaku Kepala Sekolah SMA
Negeri 4 Palopo

Foto wawancara dengan bapak Heri Palesang, Wakil Kepala SMA Negeri 4 Palopo
bagian Kesiswaan

Foto wawancara dengan Ardy Zikrullah S.Pd, Guru di SMA Negeri 4 Palopo
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Foto wawancara dengan Ahmad Rayhan Pawindu, siswa kelas X SMA Negeri
4 Palopo

Foto wawacara dengan Andi Cindy Dwi Aulia, Siswi kelas XI MIPA 1 SMA Negeri
4 Palopo

Foto wawancara dengan Dewi Yanti, Siswi kelas XII IPS 1 SMA Negeri 4 Palopo



Lampiran 6: Visi dan Misi SMA Negeri 4 Palopo




Lampiran 7: Profil SMA Negeri 4 Palopo

- | NAMA SEKOLAH

. | NOMOR E'ms'ﬂs:r '
PRO 1K / NIP 1

als 0l

6. | DESA / mm

| 7. | JALAN DAN NOMOR |
8. |[KODEPOS

_——] !'I, == =

9. | TELEPON EODE WILAYAR D AT | :
10.| FAXCIMILE EODE WILAYAH | — e j
l._l"- m mmm'

12. STATUS SEKOLAH NEGERI SWARTA

13.| KELOMPOK SEKOLAH INTi TILIL ] TERBURA

14. DITASI -l
15.| SURAT KEPUTUSAN / SK ROMOR: 75 2 T6
16.| PENERBITAN SK [DITANDATARGANI OLOEH |

17.| TAHUN BERDIRI TRHUN -BSH3

18.| TAHUN PERUBAHAN TAHUN . [99]

19.| KEGIATAN BELAJAR HE% LTrAGl [T SIANG E!mum
20.| BANGUNAN SEKOLAH {9} MILEK SENDIRI (] BURAN MILEK SENDIR]
21.| LOKASI SEKOLAH PERITOTAAN

22.| JARAK KE PUSAT KECAMATAN i L]

23.| JARAK KE PUSAT OTODA 5 1]

24.| TERELETAK PADA LINTASAN |08 [ Kicautis [ Rz /EOTA ] et
25.| JUMLAH EEANGGOTAAN RAYON SEKOLAH
26.| ORGANISAS] PENYELENGGARA | i FEVERISTAE L JTAVASLT [ JORGARIEI L]

27.| PERJALANAK | PERUBAHAN SEEOLAH | 29 JUNT 1991

HEPALA

MNP
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